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ABSTRAK

Nama : Endah Sulastri Tarigan

Nim : 17 402 00052

Judul Skripsi : Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap
Keputusan Muzakki Menyalurkan Zakat Pada Badan Amil
Zakat Nasional diLabuhanbatu Selatan

Pengelolaan zakat yang dikelola oleh BAZNAS Labuhanbatu Selatan
masih sangat rendah baik dari segi akuntabilitas dan transparansinya, sehingga
masih banyak muzakki yang tidak menyalurkan zakatnya di BAZNAS
Labuhanbatu Selatan. Hal ini dikarenakan masyarakat menilai BAZNAS
Labuhanbatu Selatan kurang amanah dalam mengelola zakat. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh akuntabilitas dan
transparansi terhadap keputusan muzakki menyalurkan zakat pada BAZNAS di
Labuhanbatu Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh akuntablitas dan transparansi terhadap keputusan muzakki menyalurkan
zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang akuntansi dan
keuangan sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori
yang berkaitan dengan akuntabilitas, transparansi dan keputusan muzakki serta
bagian-bagian tertentu dari keilmuan.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan sumber
data primer yang diperoleh dari angket, kemudian dianalisis menggunakan alat
bantu statistik yaitu SPSS versi 26. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampel purposive,secara keseluruhan jumlah sampel selama 3 tahun
sebanyak 100 sampel.

Berdasarkan hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa akuntabilitas secara
parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan muzakki, dan transparansi secara
parsial memiliki pengaruh terhadap keputusan muzakki. Sedangkan secara
simultan uji f, akuntabilitas dan transparansi berpengaruh terhadap keputusan
muzakki. Hasil penelitian koefisien determinasi (R? menunjukan bahwa
akuntabilitas dan transparansi mempengaruhi keputusan muzakki sebesar 42,6
persen, sedangkan sisanya 57,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Keputusan Muzakki
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian Ilain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

I:;;lgf Nanljztl—:rl:ruf Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

<& sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d ha h ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es
e sad S esdan ye
ol dad d de (dengan titik di bawah)
] ta t te (dengan titik di bawah)
p za V4 zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain komaterbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

Vi




0 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
I Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal

harkat transliterasinya sebagai berikut:

dari vokal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
— Kasrah | |
3 Dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... ¢ fathah dan ya Ai adani
3 e fathah dan wau Au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan

Huruf

Nama

Huruf dan
Tanda

Nama

vii




- fathah dan alif atau _ a dan garis
R I ya a atas
- I dan garis
S..,.. Kasrah dan ya i di bawah
S dommah dan wau i u dan garis
di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah
Ihl.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:

viii



J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.



8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur

Pendidikan Agama.



DAFTAR ISI

Halaman Judul

Halaman Pengesahan Pembimbing
Halaman Pernyataan Pembimbing
Surat Pernyataan Keaslian Skripsi
Berita Acara Ujian Munaqgasyah
Halaman Pengesahan Dekan

ABSTRAK .. i
KATA PENGANTAR ..o i
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ... Vi
DAFTAR ISH...ooii Xi
DAFTAR TABEL ... Xiv
DAFTAR GAMBAR ..o XV
DAFTAR LAMPIRAN ...t XVi

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ............ccccooviiiiiii i 1
B. Identifikasi Masalah............cccccoooiioiiiiiie e 5
C. Batasan Masalah ..........ccccoiiiiiiiiee e 5
D. RUMuUSan Masalah ...........ccceiiiiriieiecieseee e 5
E. Definisi Operasional Variabel.............ccccceviiieiiiviiieceee e 6
F. Tujuan Penelitian .........ccooiiieiiiiie s 7
G. Kegunaan Penelitian ..........ccccviieiieiiiie e 8
H. Sistematika Pembahasan.............ccccocceiiiiiiiiiic e 8
BAB Il LANDASAN TEORI

A Kerangka TOIM .....ccuveieieieiesieie e 10

1. Keputusan MUZaKKI ..........cccooiiiiiiiiiiiiiee e 10

2. MUZAKKI ... 12

3. ZAKAL ... e 17

4. AKUNEADITITAS ..o 26

5. TrANSPAIANST ...cveeriiiiie ettt ee e 32
B. Penelitian TerdahulU...........ccooiiiiiiiiiic e 33
C. Kerangka PIKIr.........coiiiiiiieicesee e 37
D. HIPOESIS ...ttt 38

BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian............cccccovevieviiiesiese e 40

Xi



C. SUMDEIN Data ....cceeiiiiiiiieeeee e 40
D. Populasi dan Sampel..........cccoeiviiiiieiiece e 41
O o] o1 - ] SRR 41
2. SAMPEL...eiiiiii e 42
E. Instrument Pengumpulan Data ..........cccceviieiiiiiiieniecsee e 43
1. ANQKEt (KUBSIONET).....ceiiiieiiiiiisiesiieiee et 43
2. DOKUMENTAST ..ot 45
3. WAWANCANA. ....veeieeeiie sttt nree s 45
F. ANALISIS DALA.......oiiieiiiiiieieeee s 45
1. Analisis Statistik Deskriptif.........ccccocoviiiiiiiiii e, 45
2. UJIE NOrmMAlitas. .......ooviiiiiieicieese e 46
G. UJUINSIIUMENT ...t 46
1. UJEVaHAITAS ..o 46
2. Uji ReHabilitas ........ccccvieeieicie e 46
H. Uji ASUMSE KIASIK ....ooviiiiiiiiiiiice s 47
1. Uji MUItiKOIINEAritas. ........cocvvieeieeiiiie e 47
2. Uji HeteroskedastiSitas .........ccccveivieriiiiieiie e 47
I.  Uji Regresi Linear Berganda............ccccceeveiieveiicieese e 48
Jo UJEHIPOESIS .ottt 49
1. UJiParsial (UjJit)...ceeeeeiieceseeee e 49
2. Uji SIMUltan (UJi F) c.oovveeieceeee e 49
K. Uji Koefisien Determinasi (R?) .......ccccceeverererereereereeeeee e, 50

BAB 1V HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum BAZNAS Labuhanbatu Selatan......................... 51

1. Sejarah BAZNAS Labuhanbatu Selatan...........c.c.ccoccvevvervenenne. 51

2. Visi dan Misi BAZNAS Labuhanbatu Selatan...............cc........ 52

3. Tujuan BAZNAS Labuhanbatu Selatan .............cccoceviiiiiennnnn 53

4. Struktur Organisasi BAZNAS Labuhanbatu Selatan ................ 54

B. Deskripsi Data PENelitian ...........ccccovvviiiiniiiiienesesese e 54
C. Hasil ANalisiS DAta..........ccevvereeiieriieiesie e see e 56
1. Analisis Statistik DesKriptif..........ccccooviiiiiieiieiee e 56

2. UJi ValIditasS......cceiieiieie e 57

3. Uji Reliabilitas.......c.ccoeviiiiiieie et 59

4. UJENOIMALITas ....oooovviiiiciiecec e 60

D. Uji ASUMSI KIASIK .......covviiiiieiiec e 61
1. Uji MUltikolinearitas ............cooeveriniiinicec e 61

2. Uji HeteroskedastiSitas ..........covrerereninieieiene e 62

E. Uji Regresi Linear Berganda...........ccoovevreiinieieniene e 63

xii



O T o 10T (=] [ S SSOSRSR 64

1o UjiParsial (UJit) oo 64

2. Uji SImultan (UJi F)..oooveiieeeece e, 65

G. Uji Koefisien Determinasi (R2)........ccccceueuererererererereseieeeeeese e, 66

H. Pembahasan Hasil Penelitian ... 67

. Keterbatasan PeNeIITIAN ........ovvveiiiieeeeeeee ettt e e e e e 70

BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN ... 72

Bl SaAIAN ... e a e 72

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel .1 Jumlah Muzakki di BAZNAS Labuhan Batu Selatan......................... 3
Tabel 1.2 Definisi Operasional Variabel .............cccooveviiiiiiiiie e, 6
Tabel 1.1 Penelitian Terdanulu............ccooveiiiiiiiii e 33
Tabel 111.1  Alternatif Jawaban Dengan Skala Likert ..., 44
Tabel IV.1 Analisis Statistik DeSKIPLiT.........coceviverieiieiieiece e 56
Tabel 1V.2  Uji Validitas Akuntabilitas ............cccccevviiiieiiic e 57
Tabel IV.3  Uji Validitas TranSparansi ..........cccceeveeivveiieeiiieesie e e ssiee e eneee s 58
Tabel V.4  Uji Validitas Keputusan MuzakKKi............ccccooviieneicnininiiieeenn 58
Tabel IV.5  Uji Relabilitas .......ccoveiveieiieiieie et 59
Tabel IV.6  Uji NOIMAIIEAS ....vovveiverieiiisiinieieie e 60
Tabel IV.7  Uji MUIIKOINEAITAS. .......eieerieeie e 61
Tabel IV.8  Uji HeteroSKedastiSitas ..........ccevveveerieerieiieeiieseeeeseesesee e seeeee e 62
Tabel IV.9  Uji Regresi Berganda..........cccccvevvieeieereiie e 63
Tabel 1IV.10 Uji Parsial (UJi 1) ...occveciiiiieceee e 65
Tabel IV.11 Uji Parsial (UJi F) oo 66
Tabel IV.12 Uji Koefisien Determinasi (R?...........ccooovveereereineineoseossessssneenns 67

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Kerangka PiKir..........ccccoocveviiiiiiiic e

Gambar 1V.1 Struktur Organisasi BAZNAS Labuhanbatu Selatan

XV



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 : Pengesahan Pembimbing
Lampiran 2 : Daftar Laporan Keuangan BAZNAS Labuhanbatu Selatan
Lampiran 3 : Daftar Angket (Kuisioner) dengan Muzakki di Labuhanbatu
Selatan
Lampiran 4 : Dokumentasi Angket (Kuisioner) dengan Muzakki di
Labuhanbatu Selatan
Lampiran 5 : Output SPSS 26
Lampiran 6 : Tabel nilai Durbin Watson
Lampiran 7 : Tabel nilai Signifikansi 10% Uji t
Lampiran 8 : Tabel nilai Signifikansi 10% Uji F

Lampiran 9  : Hasil Turnitin

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agen) untuk
memberikan  pertanggungjawaban, = menyajikan,  melaporkan,  dan
mengungkapkan  segala  aktivitas dan  kegiatan yang  menjadi
tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah yang memiliki hak dan
kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. Akuntabilitas
merupakan syarat dasar untuk mencegah penyalahgunaan kekuasaan dan
untuk memastikan bahwa kekuasaan diarahkan untuk mencapai tujuan
nasional yang lebih luas dengan tingkatan efisiensi, efektivitas, kejujuran, dan
kebijaksaan tertinggi.*

Akuntabilitas merupakan prinsip bahwa para pengelola berkewajiban
untuk membina sistem akuntansi yang efektif dan efisien dalam rangka untuk
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. Selain itu, akuntabilitas
juga mengandung unsur kejelasan fungsi dalam organisasi dan cara
mempertanggungjawabkan nya.2

Transparansi yaitu suatu prinsip yang sangat penting dalam suatu
badan usaha. Prinsip ini menjamin adanya pengungkapan ataupun keterbukaan
segala informasi yang berkaitan dengan performance serta berbagai

permasalahan yang berkaitan dengan badan usaha secara tepat waktu dan

'Erika Revida, Manajemen Pelayanan Publik (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021),
him. 11.

’Indri Yuliafitri, “Pengaruh Kepuasan Muzakki, Transparansi dan Akuntabilitas Pada
Lembaga Amil Zakat Terhadap Loyalitas Muzakki,” dalam Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 7, No. 2
(2016): him. 209.



akurat. Transparansi memberikan suatu petunjuk agar pelaku kunci yang
terlibat untuk bertransparansi merupakan pelaksanaan keterbukaan dalam
setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak BAZNAS atas pelaksanaan
kewenangan yang diberikan kepadanya. Prinsip ini terutama berkaitan erat
dengan keterbukaan terhadap efektivitas kegiatan dalam pencapaian sasaran
atau target kebijakan ataupun program yang ditetapkan.®

Keputusan adalah melakukan penilaian dan menjatuhkan sebuah
pilihan. Keputusan ini diambil setelah melalui beberapa perhitungan dan
pertimbangan-pertimbangan dari beberapa alternatif. Sebelum pilihan
dijatuhkan atau pilihan diputuskan, ada beberapa tahap yang mungkin akan
dilalui oleh pembuat keputusan. Tahapan tersebut bisa saja meliputi
indentifikasi masalah utama, menyusun alternatif yang akan dipilih dan
sampai pada pengambilan keputusan yang terbaik.*

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun dari kantor BAZNAS
Labuhanbatu Selatan pada setiap tahunnya mengalami perubahan. Lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini.

%lman Jauhari, Hukum Yayasan Pendidikan Prinsip Transparansi Pengelolaan Kegiatan
Usaha Yayasan Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 (Yogyakarta: Cv. Budi Utama,
2020), him. 11-12.

*Haudi, Teori Pengambilan Keputusan ( (Sumatera Barat: Cv. Insan Cendekia Mandiri,
2021), him. 1-2.



Tabel 1.1

Jumlah Muzakki di BAZNAS Labuhanbatu Selatan

Jumlah
Tahun Jumlan Juml_ah PNS Masyarakat
Masyarakat Muslim yang :
. Muslim yang
Muslim berzakat
berzakat
2018 275.271 325 8
2019 272.719 350 95
2020 267.293 378 110

Sumber: BPS Labuhanbatu Sealatan

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa jumlah PNS muslim
yang berzakat cukup tinggi, namun pada kenyataannya masyarakat
muslim yang menyalurkan zakat hanya sedikit. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu masyarakat muslim layak berzakat yang
dilakukan peneliti bahwa faktor yang mempengaruhi masyarakat muslim
layak berzakat tetapi tidak mengeluarkan zakat adalah kurangnya
akuntabilitas dan transparansi dalam menyalurkan zakat pada BAZNAS di
Labuhanbatu Selatan.

inti dari permasalahan zakat selama ini dikelompokkan menjadi
tiga bagian yaitu muzakki, pengelola, dan pengawas ( masyarakat itu
sendiri). Selama ketiga faktor tersebut berjalan sendiri-sendiri, optimalisasi
potensi zakat tidak akan tercapai. Jika pengelola tidak transparansi dalam
mengelola zakat yang ada dan tidak ada pengawasan dalam pengelolaan
zakat tersebut, bukan tidak mungkin muzakki hilang kepercayaan terhadap

pengelola, karena muzakki beranggapan bahwa pengelolaan zakat



dilakukan secara tidak transparansi. Hal ini dibuktikan dengan fenomena
dimana pengelolaan dana zakat tidak tersalurkan kepada orang yang tepat
sasaran dan pengelola mengutamakan penyaluran zakat kepada orang tidak
layak untuk menerima zakat dan masih mengutamakan kepentingan
keluarga. Untuk itulah diperlukan transparansi dalam pengelolaan zakat.
Pengelolaan dana zakat yang akuntabilitas dan transparansi akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menjadikan badan amil
zakat sebagai pilihan utama dalam menyalurkan zakat dan mengajak orang
lain untuk menunaikan zakat. Yang mana teori yang dikemukakan oleh
husain umar dimana kepercayaan itu ditentukan oleh kredibilitas suatu
lembaga yang dilihat dari transparansi yang dilakukan oleh lembaga
tersebut dan teori asimetri informasi berbicara mengenai ketidakpercayaan
masyarakat terhadap organisasi sektor publik lebih disebabkan oleh
kesenjangan informasi anatara pihak manajemen yang memiliki akses
langsung terhadap informasi dengan pihak konstituen atau masyarakat
yang berada diluar manajemen. Pada tataran ini, konsep mengenai
akuntabilitas dan aksesbilitas menempati kriteria yang sangat penting
terkait dengan pertanggungjawaban organisasi dalam menyajikan,
pelaporan dan mengungkapkan segala aktivitas kegiatan serta sejauh mana
laporan keuangan memuat semua informasi yang relevan yang dibutuhkan
oleh para pengguna dan seberapa mudah informasi tersebut diakses oleh

masyarakat.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi
Terhadap Keputusan Muzakki Menyalurkan Zakat pada Badan Amil

Zakat Nasional di Labuhanbatu Selatan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. BAZNAS Labuhanbatu Selatan masih rendah dalam tingkat
akuntabilitass dalam menyalurkan zakat.
2. BAZNAS Labuhanbatu Selatan kurang transparansi dalam
menyalurkan zakat.
3. BAZNAS Labuhanbatu Selatan masih belum menjadi pilihan utama
masyarakat dalam menyalurkan zakat.
. Batasan Masalah
Batasan masalah diperlukan agar ruang lingkup penelitian menjadi
lebih jelas, fokus dan lebih spesifik. Dari indentifikasi masalah yang telah
diuraikan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah objek yang
digunakan yaitu muzakki Labuhanbatu Selatan. Hal ini dilakukan karena
peneliti ingin  mengetahui  Akuntabilitas dan Transparansi dalam
menyalurkan zakat.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dirumuskan masalah-

masalah dalam penelitian sebagai berikut:



1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap keputusan muzakki
menyalurkan zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan?

2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap keputusan muzakki
menyalurkan zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan?

3. Apakah akuntabilitas dan transparansi berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan muzakki menyalurkan zakat pada BAZNAS di
Labuhanbatu Selatan?

E. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
penelitian, maka akan dijelaskan defenisi operasional dari judul penelitian

Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Keputusan Muzakki

Menyalurkan Zakat di BAZNAS Labuhanbatu Selatan.

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
Keputusan Keputusan adalah suatu | 1. Religiusitas Ordinal
muzakki (Y) |output dari  bagian atau
memilih beberapa pemahaman

N

pilihan yang dianggap Kepercayaan
paling terbaik diantara | 3. Pendapatan

beberapa pilihan
alternative yang telah
tersedia.’
Akuntabilitas | Kewajiban pihak | 1. Keadilan Ordinal
(Xy) pemegang amanah untuk | 2. Pertanggungjaw
memberikan aban
pertanggungjawaban, 3. Kebenaran
menyajikan,
melaporkan, dan

*Diana, Metode Dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (Yogyakarta: Budi Utama,
2018), him. 1.



mengungkapkan segala
aktivitas kegiatan yang
menjadi tanggung
jawabnya kepada pihak
pemberi amanah yang
memiliki hak  dan

partisipatif ~ aktif  dari

seluruh lapisan
masyarakat dalam
peroses pengelolaan

sumber daya publik.’

kewenangan untuk

meminta

pertanggungjawaban

tersebut.®
Transparansi | Transparansi adalah | 1. Informasi yang | Ordinal
(X2) keterbukaan secara jelas

sungguh- 2. jujur dan

sungguh,menyeluruh,dan lengkap

memberi tempat bagi | 3. kompeten

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap keputusan muzakki

menyalurkan zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap keputusan muzakki

menyalurkan zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas dan transparansi secara

simultan terhadap keputusan muzakki

BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

menyalurkan zakat pada

®Monika Handayani, Akuntansi Sektor Publik (Banjarmasin: POI. IBAN PRESS, 2019),

him. 4-5.

"Nathasya Aditya Wardiana, “Pemahaman Prinsip Transparansi,Akuntabilitas dan
Pengendalian Internal Dalam Pengelolaan Keuangan,” Jurnal Akuntansi Aktual, Vol. 3, No. 3

(2016): him. 244.




G. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini menunjukkan bagaimana penggunaan teori
kepercayaan konsumen dalam menghubungkan antara variabel
akuntabilitas dan transparansi dengan keputusan muzakki.Sehingga
dengan adanya teori ini diharapkan BAZNAS dapat menjadi pilihan
muzakki dalam menyalurkan zakatnya.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi BAZNAS mengenai gambaran tentang organisasi
pengelola zakat yang akuntabel dan trasparan yang diinginkan
masyarakat sehingga menarik keputusan muzakki menyalurkan zakat
profesi pada BAZNAS.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang
ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi lima
bab. Hal ini dimaksudkan untuk penelitian laporan yang sistematis, jelas
dan mudah dipahami. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab
dengan rincian sebagai berikut.
BAB | adalah pendahuluan yang di dalamnya berisikan latar belakang
masalah, indentifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

defenisi operasional variabel, tujuan penelitian dan sistematika



pembahasan. Secara umum seluruh sub bab yang ada dalam pendahuluan
membahas tentang hal yang melatar belakangi suatu masalah untuk diteliti.

Bab Il adalah Landasan Teori yang di dalamnya berisikan kerangka
teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.
Secara umum seluruh sub bahasan yang ada dalam landasan teori yang
membahas tentang penjelasan mengenai variabel secara teori yang
dijelaskan dalam kerangka teori.

Bab 11l adalah Metodologi penelitian yang di dalamnya bersikan
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber
data, instrumen pengumpulan data dan analisis data. Secara umum seluruh
sub bahasan yang ada dalam metode penelitian membahas tentang lokasi
dan waktu penelitian serta jenis penelitian, setelah itu akan ditentukan
populasi ataupun yang berkaitan dengan seluruh kelompok orang. Data
yang dibutuhkan akan dikumpulkan guna memperlancar penelitian.

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan. Secara umum mulai
dari pendeskripsian data yang akan diteliti secara rinci, kemudian
melakukan analisis data menggunakan tehnik analisis data yang sudah
dicantumkan dalam bab I1I

Bab V adalah penutup yang di dalamnya berisikan kesimpulan dan
saran. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah
membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah

menganalisis data dan memperoleh hasil dari penelitian ini.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Keputusan Muzakki
Keputusan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah

perihal yang berkaitan dengan putusan segala putusan yang telah di

tetapkan. Keputusan adalah melakukan penilaian dan menjatuhkan sebuah

pilihan. Keputusan ini diambil setelah melalui beberapa perhitungan dan
pertimbangan-pertimbangan dari beberapa alternatif. Sebelum pilihan
dijatuhkan atau pilihan diputuskan, ada beberapa tahap yang mungkin
akan dilalui oleh pembuat keputusan. Tahapan tersebut bisa saja meliputi
indentifikasi masalah utama, menyusun alternatif yang akan dipilih dan
sampai pada pengambilan keputusan yang terbaik.®

Secara umum pengertian pengambilan  keputusan telah
dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah:

a. G.R Terry mengemukakan bahwa pengambilan keputusan sebagai
pemilihan yang didasarkan pada kriteria tertentu atas lebih alternatif
yang mungkin.

b. P. Siagian pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan sistematis
terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta, dan data penelitian yang

matang atas alternatif dan tindakan.

®Haudi, Teori Pengambilan Keputusan, him. 1-2.

10
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Teori utilitarianisme adalah pandangan yang menyatakan
bahwa tindakan dan biaya yang dibebankan pada masyarakat. Dalam
situasi apapun, tindakan atau kebijakan ataupun keputusan yang “benar”
adalah yang memberikan manfaat paling kecil (bila semua alternatif hanya
membebankan biaya bersih). Dalam membuat keputusan yang mampu
memberikan norma yang dapat diterima publik dalam menetapkan
kebijakan dan peraturan sosial. Dasar yang objektif adalah dengan melihat
pada berbagai kebijakan (keputusan) yang dapat ditetapkan dan
membandingkan manfaat serta konsekuensinya. Tindakan yang tepat dari
sundut pandang etis adalah dengan memilih kebijakan ataupun keputusan
yang mampu memberikan utilitas yang besar.

Ketidakpercayaan ataupun kurang percaya masyarakat terhadap
Lembaga Amil Zakat membuat sebagian masyarakat lebih memilih
menunaikan ibadah zakat langsung kepada mustahik zakat dari pada ke
lembaga zakat. Oleh karena itu, pengelolaan zakat oleh suatu lembaga amil
zakat yang lebih profesional, amanah dan transparan akan dapat
menumbuhkan semangat masyarakat untuk menyalurkan zakatnya melalui
lembaga tersebut. Tingkat pemahaman masyarakat muslim mengenai
keagamaan khususnya ibadah zakat berpengaruh kuat terhadap semua
aspek kehidupan manusia, khususnya berdampak pada kesadaran
masyarakat untuk membayar zakat. Termasuk ajaran islam mengenai
pemerataan dan pendistribusian pendapatan yang memihak kepada rakyat

miskin. Pendapatan berpengaruh terhadap jumlah zakat yang harus
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dibayarkan oleh muzakki. Dengan demikian, kepercayaan, tingkat
religiusitas serta pendapatan masyarakat merupakan faktor terpenting
dalam menentukan perilaku masyarakat untuk menunaikan zakat di
lembaga amil zakat. Pengelolaan dana zakat tersebut sebagai pilihan utama
masyarakat dalam berzakat dan mengajak orang lain untuk menunaikan
zakat.

Dengan demikian, muzakki yang dalam dirinya telah tertanam kuat
keyakinan beragama dan pengetahuan mengenai salah satu kewajiban
seorang muslim atas hartanya yaitu zakat. Maka akan mendorong
keinginan dari muzakki tersebut untuk mengeluarkan zakat atas hartanya.’

2. Muzakki

Muzakki adalah pemerintah berkewajiban memungut dari orang
yang wajib mengeluarkan zakat (muzakki) dan memeberikan kepada orang
yang berhak menerima. muzakki menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari pelaksaan pemerintah wajib zakat ini karena merekalah
orang yang dibebani kewajiban untuk mengeluarkan bagian tertentu dari
harta kekayaannya untuk kemudian diberikan kepada yang berhak
menerimanya. Berhasil tidaknya pelaksaan zakat, salah satunya di
tentukan oleh kemampuan menghimpun muzakki karena dana yang akan

didistribusikan kepada mustahiq dalam rangka memperbaiki ekonomi

*Muhammad Ashari Assagraf, “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan
Zakat Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat,” (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Alauddin Makasar 2016), him. 32.
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umat berasal dari mereka.Terutama untuk mengemukakan tentang siapa
dan apa kriteria muzakki.*°

Dalam hubungannya dengan diri sendiri (muzakki), zakat
merupakan salah satu cara memberantas pandangan hidup materialitas,
suatu paham yang menjadikan harta bukan lagi sebagai alat untuk
mencapai tujuan hidup, tetapi menempatkannya sebagai tujuan hidup.
Dengan demikian zakat menjaga manusia dari kerusakan jiwa, dan
membersihkannya dari sifat-sifat tercela. Zakat yang dikeluarkan oleh
seorang muslim karena patuh kepada allah dan mencari ridha allah, akan
dapat membersihkan dan mensucikannya dari dosa dan sifat Kikir.

Dengan ini jelaslah bahwa zakat mempunyai kedudukan penting
bagi muzakki untuk menjadikannya bisa menjadi tuan terhadap hartanya
dan bukannya menjadi budaknya harta. Karena itu dalam Q.S . At-Taubah
ayat 103.

. - < = Ey w w 8 2 - & Z- - £ Z 2
L65e 0] el Jod G S5 a g B ASel s
e ol By A I

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan[658] dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi

mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.

ONfyhammad Haris Riyaldi, “Mengukur Tingkat Kepercayaan Muzakki Kepada Baitul
Mal Aceh,” Jurnal Igtisaduna, Vol. 6, No. 1 (2020): him. 83.
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allah menegaskan bahwa tujuan zakat itu adalah untuk membersihkan dan
mensucikan mereka (muzakki). pembersihan dan pensucian ini meliputi
material, yaitu harta dan spritual, yaitu jiwa. Berzakat berarti
membersihkan harta dari segala keburukannya, dan memeliharannya dari
berbagai kemungkinan bencana yang mungkin terjadi. Sementara itu disisi
lain, zakat sangat penting artinya bagi muzakki, untuk mensucikan jiwanya
dari sifat kikir, melatih diri untuk selalu bersyukur atas segala pemberian
allah, melatih diri untuk tidak terlalu mencintai dunia, melatih diri untuk
mengutamakan kekayaan batin, membangun hubungan batin dan rasa cinta
sesama.

i) ¥ 5 85I ) iy ik Y Al adle s e 06

G Y ol

Nabi saw. bersabda, “Allah tidak akan menerima keimanan kecuali dengan
zakat. Dan tidak ada keimanan pada diri seseorang yang tidak menunaikan
zakat.” Berdasarkan penelusuran kami, kami belum menemukan periwayat
hadis ini. Begitu pula di dalam kitab Tangihul Qaul Al-Hatsits yang
merupakan syarah kitab ini, imam An-Nawawi tidak menjelaskan periwayat
hadis ini sebagaimana hadis-hadis lainnya.

Faktor — faktor Yang Mempengruhi MuzakKi
1) Pelayanan
Pelayanan adalah setiap tindakan atau unjuk kerja yang

ditawarkan oleh salah satu pihak lain yang secara prinsip intangible
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(tidak dinyatakan dengan jelas) dan tidak menyebabkan
perpindahan kepemilikan apapun.
Tempat atau nama

Pemasaran dapat memepengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Faktor tempat merupakan salah satu elemen dari bauran
pemasaran jasa sehingga faktor ini turut memberikan pengaruh
pada keputusan pembelian konsumen.
Orang

Dalam hubungannya dengan pemasaran jasa, orang Yyang
berfungsi sebagai service provider sangat mempengaruhi kualitas
jasa yang diberikan. Dengan demikian, maka dapat mendorong
orang dalam kinerja memberikan kepuasan kepada konsumen.
Distribusi

Pendistribusian sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha
memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa
dari produsen kepada konsumen, sehingga penggunaanya sesuai
dengan yang diperlukan. Dalam perkembangannya, Kini
pendistribusian zakat tidak hanya diarahkan pada pola konsuftif
saja, akan tetapi juga diarahkan pada pola produktif, misalnya
bantuan pinjaman modal usaha dan pembelanjaan sarana usaha,
pelatihan kewirausahaan dan manajemen usaha, dan bantuan

pengembangan jaringan usaha.
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Proses

Proses merupakan unsur yang dapat dikelola untuk
membantu perusahaan guna mencapai posisi yang diharapkan. Pada
industri jasa, proses produksi sering kali lebih penting daripada
hasilnya karena terjadi interaksi lansung antara produsen yang
melakukan proses produksi dengan konsumen yang mengomsumsi
jasa, sehingga berjalannya proses ini dapat digunakan konsumen
sebagai bukti untuk menilai kualitas suatu jasa yakni ketika
merasakan proses dalam operasi jasa tersebut.
Motivasi

Motivasi adalah kebutuhan yang mendorong seseorang
secara kuat untuk mencari kepuasan atas kebutuhan tersebut.
Dorongan keluarga tercermin dari ajakan anggota keluarga yang
sudah berzakat melalui lembaga ini kemudian percaya dan merasa
puas sehingga ia merekomendasikan kepada anggota keluarganya
yang lain. Sedangkan dorongan teman yakni ajakan teman kantor,
teman kuliah, tetangga, maupun teman dilingkungan lain yang
sudah berzakat melalui lembaga ini kemudian percaya dan merasa
puas sehinggaia merekomendasikan kepada teman- temannya yang
lain.
Daya tanggap

Sistem keluhan dan saran digunakan untuk mengukur

kepuasan konsumen. Informasi ini dapat memungkinkan
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perusahaan mengantisipasi dan cepat tanggap terhadap kritik dan
saran tersebut, konsumen akan menilai kecepatan dan ketanggapan
perusahaan dalam menangani kritik dan saran yang diberikan.
8) Atmosfer (suasana)
Penciptaan  suasana (atmospherics) berarti  desain
lingkungan melalui komunikasi visual untuk merancang respon
emosional dan persepsi pelanggan dan untuk mempengaruhi

pelanggan dalam membeli barang.

3. Zakat
a. Pengertian zakat

Kata zakat berasal dari kata zaka yang merupakan isim masdar,
yang secara etimologis mempunyai beberapa arti yaitu suci, tumbuh,
berkah, terpuji, dan berkembang. Adapun secara etimologis zakat
adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan allah diserahkan kepada
orang-orang yang berhak. Menurut UU No 38 tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat, pengertian zakat adalah harta yang wajib disisinkan
oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim
sesuai ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya.

Zakat mempunyai berbagai makna, para ulama memberikan

makna yang berbeda-beda.™

“Mardani, Figih Ekonomi Syaria (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), him. 343,
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Makna At-thahuru (mebersihkan atau mensucikan demikian
menurut abu hasan al wahidi dan imam nawawi. Artinya, orang
yang selalu menunaikan zakat karena allah dan bukan karena dipuji
manusia, allah akan membersihkan dan mensucikan baik hartanya
maupun jiwanya.

Zakat bermakna Al-barakatu (berkah). Artinya , orang yang selalu
membayar zakat, hartanya akan selalu dilimpahkan keberkahan
oleh allah swt,kemudian keberkahan ini akan berdampak kepada
keberkahan hidup. Keberkahan ini lahir karena harta yang Kkita
gunakan adalah harta yang suci bersih, sebab harta kita telah
dibersihkan dari kotoran dengan menunaikan zakat Yyang
hakikatnya zakat itu sendiri berfungsi untuk membersihkan dan
mensucikan harta.

Zakat bermakna An- numu, yang artinya tumbuh dan berkembang,
demikian menurut abu muhammad ibnu qutaibah. Makna ini
menegaskan bahwa, orang yang selalu menunaikan zakat, hartanya
(dengan izin allah) akan selalu terus tumbuh dan berkembang. Hal
ini disebabkan oleh kesucian dan keberkahan harta yang telah
ditunaikan kewajiban zakatnya.

Zakat bermakna As-shalahu (beres atau bagus). Artinya, orang
yang selalu menunaikan zakat, hartanya akan selalu bagus dalam

arti tidak bermasalah dan terhindar dari masalah.
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5) Dasar hukum zakat Zakat merupakan dasar prinsipil untuk
menegakkan struktur socialislam. Zakat bukanlah derma atau
sedekah biasa, ia adalah iuran wajib. la adalah printah allah yang
harus dilaksanakan. Jadi hukumnya wajib.> Zakat sebagai salah
satu rukun islam ketiga yang memiliki landasan kuat yang berdasar
pada al-quran dan sunnah.

b. Pengertian Muzakki
Muzakki adalah seorang muslim yang dibebani kewajiban
mengeluarkan zakat disebabkan terdapat kemampuan harta setelah
sampai nisab dan haulnya. Dalam UU No 23 Tahun 2011, muzaki
adalah orang atau badan usaha yang berkewajiban menunaikan zakat.

Mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat.** Adapun yang

berhak menerima zakat yaitu fakir, miskin, amil, mualaf, hamba sahaya,

orang yang berhutang, fii sabilillah, dan ibnu sabil. Sesuai dengan

firman allah swt dalam Q. S. At-Taubah ayat 60 yang berbunyi:

[ ;’%ﬁﬁ E“"Jjg’:j‘fj tu’:la (/'y\LA_’LJ.;/‘/gTj ;ns/u /:,]Tj ;‘/::f‘l &;‘_.;:\.;:JT L;:/l
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
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2Mardani, him. 346.
*50emitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, him. 432.
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perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”."*

Dalam tafsir dijelaskan bahwa Ya’qub bin As Sikkit, Al-Quitabi
dan Yunus bin Hubaib berpendapat bahwa fakir lebih baik keadaannya
daripaada miskin, mereka katakan: fakir adalah orang yang memiliki
sebagian kebutuhannya, sedangkaan miskin adalah orang yang tidak
memiliki apa-apa. Pendapat mereka didasarkan pada ucapan Ar-
Ra’yi:”orang-orang fakir adalah orang yang memiliki sesuai kebutuhan
(kecukupan) keluarganya, tidak lebih”.

Pendapat ini didukung oleh ulama ahli bahasa dan hadist,
diantaranya: Abu hanifa, Al-Qodi abdul Wahab, Al-Wafiq dari Al-
Muafaqoh bain Asy-Syai Aini, seperti menyatu, dikatakan: susunya
sesuai jumlah keluarga, yakni mereka memiliki susu yang sesuai
kecukupannya tidak lebih.*

1) Pengelolaan zakat
Pengelolaan zakat di indonesia diatur melalui undang-
undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Undang-
undang yang disahkan tanggal 25 November 2011 ini
menggantikan Undang-Undang sebelumnya dengan No. 38 Tahun

1999 tentang pengelolaan zakat.™

197.

“Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba, 2019), hm.

5 Abdur Rokhim Hasan, Qawa 'id At-Tafsir (Jakarta: Alumni PTIQ, 2020), him. 192,
®saparuddin Siregar, Akuntansi Zakat Dan Infaq / Sedekah Sesuai PSAK 109 Untuk

BAZNAS Dan LAZ (Medan: Wal Ashari Publishing, 2013), him. 19.
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Pengaturan zakat melalui undang-undang di mungkinkan,
karena negara menjamin kemerdekaan tiap penduduk untuk
memeluk dan beribadah menurut agamanya masing-masing.
Penunaian zakat merupakan kewajiban bagi umat islam yang
mampu dan merupakan pranata keagamaan yang bertujuan
meningkatkan  keadilan,  kesejahteraan =~ masyarakat  dan
penanggulangan kemiskinan. Dengan demikian pengaturan zakat
dalam bentuk undang-undang akan memberikan kontribusi bagi
negara dalam upaya penanggulangan kemiskinan.

Pengaturan pengelolaan zakat melalui undang-undang
bertujuan agar zakat dikelola secara melembaga sesuai syariat
islam, amanah, penuh kemanfaatan, berkeadilan, berkepastian
hukum, terintegrasi dan akuntabel, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat.

Manajemen suatu organsasi pengelola zakat yang baik
dapat diukur dan dirumuskan dengan tiga kata kunci yang
dinamakan Good Organization Governance, yaitu:*’

a) Amanah
Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus
dimiliki oleh setiap amil zakat. Tanpa adanya sifat amanah
maka sistem akan hancur, sebagaimana sistem perekonomian

indonesia hancur disebabkan rendahnya moral dan tidak
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d)
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amanahnya pelaku ekonomi. Terlebih dana yang dikelola
adalah dana umat yang secara esensi milik mustahik.
Profesional

Hanya dengan profesionalitas yang tinggilah maka dana
yang dikelola akan menjadi efektif.
Transparan

Dalam hal pengelolaan zakat, maka akan menciptakan
suatu sistem dengan control yang baik dan terpercaya, karena
telah melibatkan pihak-pihak intern dalam organisasi dan
pihak muzakki maupun masyarakat luas. Sehingga, dengan
terwujudnya transparansi rasa curiga dan ketidakpercayaan
masyarakat akan dapat diminimalisir berkurang.
Akuntansi Zakat

Akuntansi zakat merupakan suatu proses mencatat,
mengklasifikasi, meringkas, mengola dan menyajikan data,
transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan
sesuai dengan syariat yang telah ditentukan digunakan sebagai
pencatatan zakat dan infaq atau sedekah yang di terima dari
muzakki yang akan disalurkan kepada mustahik melalui
lembaga zakat. Akuntansi zakat berfungsi untuk melakukan
pencatatan dan pelaporan atas penerimaan dan pengalokasian

zakat.



23

Tujuan akuntansi zakat adalah untuk memberikan
informasi yang diperlukan untuk mengelola secara tepat,
efesien, dan efektif atas zakat, infak, sedekah, hibah, dan
wakaf yang dipercayakan kepada organisasi atau lembaga
pengelola zakat serta ~memberikan informasi yang
memungkinkan bagi lembaga pengelola zakat untuk
melaporkan pelaksanaan tanggung jawab dalam mengelola
secara tepat dan efektif.

Akuntansi untuk zakat menjadi penting karena amil (orang
yang mengumpulkan zakat) bertanggung jawab terhadap harta
yang diamanahkan kepadanya. Disamping itu, Kkarena
peruntukkan harta zakat adalah untuk kemaslahatan ummat,
maka amil juga bertanggung jawab kepada publik dan
pemerintah.

Dengan kata lain, akuntansi merupakan alat bagi amil

untuk menunjukkan akuntabilitas.*®

Sesuai PSAK 109, laporan keuangan amil terdiri:
a) Laporan posisi keuangan

b) Laporan perubahan dana

c) Laporan perubahan aset kelolaan

d) Laporan arus kas

e) Catatan atas laporan keuangan

By uswar Zainul Basri, “Zakat, Infak, Sedekah Dan Akuntansinya Dan Potensinya Dalam
Meningkakan Kesejahteraan Rakyat Miskin,” 2015, hlm. 222.
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c. Tujuan dan manfaat zakat
Zakat yang mengandung pengertian bersih, suci,

berkembang, dan bertambah mempunyai makna yang sangat
penting dalam kehidupan manusia baik sebagai individu maupun
masyarakat. Dengan demikian, lembaga zakat itu diwajibkan untuk
dilaksanakan guna mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.Yang
dimaksud dengan tujuan dalam hubungan ini adalah sasaran
praktisnya. Tujuan tersebut di antaranya:

1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari
kesulitan hidup serta penderitaan.

2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para

gharimin, ibnu sabil dan mustahik lainnya.

3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat
islam dan manusia pada umumnya.

4) Menghilangkan sifat karir.

5) Membersihkan diri dari sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial)
dalam hati orang miskin.

6) Menjembatani jurang pemisah antara orang yang kaya dan orang
yang miskin dalam suatu masyarakat.

7) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang,
terutama pada mereka yang mempunyai harta kekayaan.

8) Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan

sosial.
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Menurut Chalid Fadlullah, bahwa manfaat ibadah berzakat
sangat banyak yaitu:
a) Bagi yang menunaikan (muzzaki)

(1) Membersihkan atau mensucikan jiwanya dari sifat-sifat Kikir,
bakhil, dan tamak.

(2) Menananmkan perasaan cinta kasih terhadap golongan yang
lemah

(3) Mengembangkan rasa dan semangat kesetiakawanan dan
kepedulian sosial.

(4) Membersihkan harta yang kotor, karena di dalam kekayaan itu
sendiri terdapat harta benda yang diwajibkan oleh Allah SWT
untuk di keluarkan, yang ini merupakan hak bagi delapan
golongan (asnaf) penerimaannya.

(5) Menumbuhkan kekayaan si pemilik, jika dalam memberikan
zakat, infag, dan sedekah tersebut dilandasi rasa tulus ikhlas dan
lillahi ta’ala.

b) Bagi penerima (mustahik)

(1) Membersihkan (menghilangkan) perasaan sakit hati, iri hati,
benci, dan dendam terhadap golongan kaya yang hidup serba
cukup dan bermewahan, tetapi tidak ambil pusing pada

penderitaan orang lain.
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(2) Menimbulkan rasa syukur kepada Allah SWT, dan rasa terima
kasih serta simpati kepada golongan berada (kaya), karena
diperingan penderitaan dan beban hidup lainnya.

(3) Memperoleh modal kerja untuk usaha mandiri dan kesempatan
hidup layak, tanpa tergantung belas kasihan pihak lain.

c) Bagi umarah (pemerintah)

(1) Menunjang keberhasilan pelaksanaan program pembangunan
dalam meningkatkan kesejahteraan wraganya.

(2) Mengurangi beban umara mengatasi kasus-kasus kecemburuan
sosial yang dapat menganggu Kketertiban dan ketentraman
masyarakat.

4. Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan informasi
termasuk informasi keuangan sebagai wujud tanggung jawab organisasi.
Dalam segi akuntansi, akuntabilitas adalah upaya atau aktivitas untuk
menghasilkan pengungkapan yang benar. Akuntabilitas juga terkait
dengan peran sosial dimana muhtasib (akuntan) yakin bahwa hukum
syariah telah dilaksanakan dan kesejahteraan umat menjadi tujuan utama
dari aktivitas perusahaan dan tujuan tersebut telah tercapai. Akuntabilitas
dibutuhkan BAZNAS sebagai wujud pertanggungjawaban kepada
pemangku kepentingan zakat.'® Berbagai pihak yang terkait dengan

BAZNAS seperti muzakki, masyarakat, negara menuntut agar BAZNAS

19Siti Nurhasanah, “Akuntabilitas Laporan Keuangan Lembaga Amil Zakat Dalam
Memaksimalkan Potensi Zakat,” Jurnal llmu Akuntansi, Vol.11, No. 2 (2018): him. 341-342.
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lebih transparan dan akuntabel terhadap berbagai pihak, yaitu penyandang
dana, penerima manfaat dan diri organisasi dengan pihak donor. Dalam
konteks ini, transparansi menjadi kontrol muzakki atau masyarakat
terhadap BAZNAS sehingga transparansi dikaitkan dengan akses bagi
masyarakat untuk mendapatkan informasi penggunaan dana sebanyak
mungkin. Akuntabilitas yang dihadapi organisasi pengelola zakat.
Akuntabilitas dapat dilakukan dengan menyajikan laporan keuangan zakat
yang akuntabel dan transparansi. Manajemen BAZNAS secara berkala
harus menerbitkan laporan keuangan. Laporan inii menjadi strategis dalam
rangka meningkatkan akuntabilitas dan transparansi kepada muzakki dan
utaman ya kepada tuhan, sehingga akan menimbulkan kepercayaan
terhadap muzakki.

Konsep akuntabilitas mempunyai tiga dimensi yaitu: hubungan
manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam, hubungan
manusia dengan tuhan. Dalam hal ini allah sebagai pemberi amanah
merupakan pusat tertinggi, dan manusia mempertanggungjawabkan apa
yang telah diperbuat manusia maupun alam dalam mengelola bumi ini
semuanya harus dipertanggungjawabkan kepada tuhan. Akuntabilitas
harus diikuti suatu pengendalian yang baik sesuai dengan komitmen yang
telah dibuat antara pemberi amanah dengan pemegang amanah. Sebagai
bentuk pelaksanaan amanah zakat dilaksanakan sesuai syariat islam.
Dengan demikian akuntabilitas adalah pertanggungjawaban dari pemegang

amanah dalam hal ini adalah lembaga zakat bertanggungjawab kepada
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pemberi amanah muzakki. Akuntabilitas akan mengurangi rasa tidak
percaya masyarakat yang berada diluar manajemen dalam hal ini adalah
muzakki. Sehingga dengan adanya akuntabilitas mampu memberikan
dampak baik bagi para muzakki terhadap objek (lembaga), maka akan
berpengaruh pada minat para muzakki untuk membayar zakat.
a. Jenis- jenis Akuntabilitas
1) Akuntabilitas manajerial
Akuntabilitas ini merupakan pertanggungjawaban yang
berhubungan dengan pola kerja manajerial yang harus
dilaksanakan  efektif = dan  efesien.  Contoh  untuk
pertanggungjawaban ini bisa dilihat bagaimana direktur hingga
level manajer menerapkan efisiensi dan efektivitas kerja setiap
divisi.
2) Akuntabilitas hukum dan kejujuran
Akuntabilitas ini merupakan pertanggungjawaban yang
berkaitan dengan aktivitas penegakan hukum dan norma
kejujuran. Bentuk pertanggungjawaban ini bisa ditunjukkan
dengan cara tidak melakukan berbagai macam penyalahgunaan
dan wewenang yang dimiliki.?
3) Akuntabilitas program
Jenis pertanggungjawaban ini berhubungan dengan setiap

program yang dijalankan. Orang yang berwenang dalam program

XJymarni “ Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Terhadap Kepercayaan Muzakki
Membayar Zakat di BAZNAS Kota Jambi” Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan vol.2 no 3 2014.
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tersebut harus mampu menunjukkan bahwa program yang akan
dibangun dapat berjalan dengan baik atau tidak.

4) Akuntabilitas kebijakan

Pertanggungjawaban ini berkaitan dengan lembaga publik

terhadap berbagai macam kebijakan dan keputusan yang telah
diambil. Dalam hal ini, orang yang berperan dalam lembaga
publik tersebut harus bisa mempertanggungjawabkan setiap
kebijakan yang ditetapkan.

5) Akuntabilitas finansial

Perihal pertanggungjawaban yang ini sudah pasti terkait
keuangan. Dalam hal ini adalah lembaga publik terhadap setiap
uang yang disetorkan masyarakat. Bukan Cuma pemerintah,
perusahaan yang menerbitkan saham atau obligasi wajib turut
bertanggung jawab dalam jenis akuntabilitas ini. Perusahaan atau
lembaga pemerintah harus bisa menerapkan sumber dana yang
diperoleh, penyerapan anggaran, dan berbagai macam
pertanggungan lain yang masih relevan dengan keuangan.
b. Manfaat akuntabilitas

Upaya perwujudan sistem akuntabilitas pada organisasi

dimaksudkan untuk:

1) Memulihkan dan memelihara kepercayaan masyarakat terhadap

organisasi.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Mendorong terciptanya transparansi dan  responsiviness
organisasi.

Mendorong partisipasi masyarakat.

Menjadikan organisasi lebih dapat beroperasi secara efesien,
efektif, ekonomis dan responsive terhadap aspirasi masyarakat
dan lingkungannya.

Mendorong pengembangan sistem penilaian yang wajar melalui
pengembangan pengukuran Kinerja.

Mendorong terciptanya iklim kerja yang sehat dan kondusif serta
peningkatan disiplin.

Mendorong peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat.?

c. Indikator Tercapainya Akuntabilitas

Terdapat beberapa tahapan untuk menjaminya akuntabilitas

terlaksana yaitu:

1)

2)

3)

Pembuatan sebuah keputusan harus dibuat secara tertulis dan
tersedia bagi setiap warga yang membutuhkan.

Pembuatan keputusan sudah memenuhi standar etika dan nilai-
nilai yang berlaku, artinya sesuai dengan prinsip-prinsip
administrasi yang benar maupun nilai-nilai yang berlaku di
stakeholders.

Adanya kejelasan dari sasaran kebijakan yang diambil, dan sudah

sesuai dengan visi, misi organisasi, serta standar yang berlaku.

’Febriana “ penerapan sistem akuntansi keuangan daerah dalam mewujudkan
transparansi dan akuntabilitas keuangan pemerintah daerah provinsi sulawesi utara” jurnal Emba

Vol 4, no 3 (2016)



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Adanya mekanisme untuk menjamin bahwa standar telah
terpenuhi, dengan konsekuensi pertanggungjawaban jika standar
tersebut tidak terpenuhi.

Konsisten maupun kelayakan dari target operasional yang telah
ditetapkan maupun prioritas dalam mencapai target tersebut.
Peyebarluasan informasi mengenai suatu keputusan, melalui
media massa, media nirsama, maupun media komunikasi
personal.

Akurasi dan kelengkapan informasi yang berhubungan dengan
cara- cara mencapai sasaran suatu program.

Akses publik pada informasi atau suatu keputusan setelah
keputusan dibuat dan mekanisme pengaduan masyarakat.
Ketersediaan sistem informasi manajemen dan monitoring hasil

yang telah dicapai oleh pemerintah.

Tujuan Akuntabilitas

1)

2)

3)

4)

Manajemen suatu organisasi harus accountable untuk:
Menentukan tujuan yang tepat

Mengembangkan standar yang diperlukan untuk pencapaian
tujuan yang ditetapkan.

Secara efektif mempromosikan penerapan pemakaian standar.
Mengembangkan standar organisasi dan operasi secara ekonomis

dan efisien.
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5. Transparansi

Transparansi adalah menyampaikan laporan kepada semua secara
terbuka, terkait pengoperasian suatu pengelolaan dengan mengikut
sertakan semua unsur sebagai landasan pengambilan keputusan dan proses
pelaksanaan kegiatan. Membangun transparansi dalam pengolaan zakat
akan menciptakan sistem kontrol yang baik antara dua pihak yaitu
lembaga dan stockholder, karena tidak akan melibatkan pihak intern
organisasi lembaga zakat saja tapi lebih kepada pihak ekstern yaitu
muzakki atau masyarakat secara luas. Hal ini yang seharusnya dijadikan
lembaga untuk mengurangi rasa curiga dan  meminimalisir
ketidakpercayaan masyarakat.?

Defenisi transparansi adalah transparansi berarti keterbukaan (
openannsess) pemerintah dalam memberikan informasi yang terkait
dengan aktivitas pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak yang
membutuhkan informasi.

Transparansi adalah suatu keadaan dimana perusahaan mampu
menyediakan informasi material dan relevan terkait dengan perusahaan
yang mudah di akses dan dipahami oleh pemegang kepentingan.

Dalam perspektif islam bahwa konsep dari transparansi adalah :**
a. Organisasi pengolaan zakat harus bersifat transparasan/ terhadap

muzakki. fakta/ kegiatan pengelolaan zakat termasuk informasi harus

?Rani Rahmat, “Transparansi Dan Akuntabilitas Pengelolaan Zakat,Infaq,Shadaqah,”
Jurnal limiah Mahasiswa Akuntansi, Vol. 7, No. 1 (2017): him. 4.

“Mohammad Fahmi Ikhwanda, “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Kepercayaan
Afektif Dan Kognitif Terhadap Minat Bayar Zakat Melalui Lembaga Zakat,” Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 2018, him. 29.



33

mudah diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap

informasi tersebut.

Informasi yang dimiliki harus diungkapkan secara jujur, lengkap, dan

segala hal yang ada dikegiatan harus di informasikan.

Pemberian informasi juga harus dilakukan secara baik dan adil kepada

semua pihak yang membutuhkan informasi.

Organisasi juga harus bisa mengkomunikasikan kepada pihak lain

secara detail. Dari konsep tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam

persefektif islam, transparansi sangat erat kaitannya dengan kejujuran.

Dalam menyampaikan informasi, pemberi informasi juga harus bersikaf

baik dan jujur sehingga tidak ada yang luput dari pengetahuan si penerima

informasi.

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu

yang ada hubungannya dengan tema penulisan tema penelitian ini antara lain:

Tabel 11.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
" | Peneliti Penelitian Penelitian

1. Mohammad | Pengaruh Transparansi Menunjukkan bahwa
Fahmi tranparansi, (X1), kepercayaan afektif
Ikhwanda akuntabilitas, Akuntabilitas | dan kognitif
(Skripsi, kepercayaan (X2), berpengaruh positif
Akuntansi, afektif dan | Kepercayaan terhadap minat bayar
Fakultas kognitif afektif  (X3), | zakat, begitu juga
Ekonomi, terhadap minat | Kepercaayaan | dengan akuntabilitas.
Universitas muzakki bayar | Kognitif (X4), | Tetapi transparansi
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Islam
Indonesia
Yogyakarta,
2018)

zakat  melalui
lembaga zakat.?*

Minat muzakki
bayar zakat
(Y)

tidak
terhadap
kepercayaan afektif
dan kognigtif
terhadap minat bayar
zakat.

berpengaruh

2. Muhammad

Pengaruh

Akuntabilitas

Hasil penelitian ini

Ashari akuntabilitas (X1), menunjukkan bahwa
Assaggaf dan transparansi | Transparansi akuntabilita dan
(Skripsi, pengelolaan (X2), Minat | transparansi  secara
Akuntansi, zakat terhadap | muzakki () simultan dan persial
Fakultas minat berpengaruh positif
Ekonomi MuzakKi dan signifikan
Bisnis Islam, | membayar terhadap minat
univeritas zakat.”® muzakki membayar
Islam  Negri zakat di BAZNAS
Alauddin kota makasar.
Makassar,
2016
3. Muhammad | Pengaruh kepercayaan Hasil penelitian ini
Kanzul Fikri | Kepercayaan, (X1), menunjukkan adanya
(jurnal Transparansi Transparansi pengaruh yang
Perbankan dan (X2), signifikan  anatara
Syariah Akuntabilitas Akuntabilitas | kepercayaan
Darussalam terhadap minat | (X3), terhadap minat
(JPSDa) dan  keputusan | Minat muzakKi dengan
vol.1, No. 2 | muzakki muzakki(Y1) thitung > traber dan nilai
106-121, menyalurkan Keputusan signifikan  sebesar
2021) zakat, di | muzakki (Y,) | 0,00 < 0,05.adanya
(LAZISNU) pengaruh yang
Kabupaten signifikan antara
Banyuwangi.? transparansi terhadap
minat muzakki

dengan thitung > trabel
(2,763 > 1,659) dan
nilai signifikan
sebesar 0,007 < 0,05.
Dan adanya
pengaruh yang

Zakat Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat,” hlm. 1.

121.

2*Mohammad Fahmi Ikhwanda, him. 1.
“Muhammad Ashari Assagraf, “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan

%Muhammad Kanzul Fikri, “Pengaruh Kepercayaan, Transparansi Dan Akuntabilitas
Terhadap Minat Dan Keputusan Muzakki Menyalurkan Zakat, Di (LAZISNU) Kabupaten
Banyuwangi,” Jurnal Perbankan Syariah Darussalam (JPSD), Vol. 1, No. 2. (2021): him. 106-
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signifikan antara
akuntabilitas

terhadap minat
muzakKi dengan

thitung > ttabel (3,674 >
1,659) dan nilai
signifikan  sebesar
0,015 < 0,05 dan
adanya pengaruh
yang signifikan
antara akuntabilitas
terhadap keputusan
muzakKi dengan
thitung > ttabel (2,481 >

1,659) dan nilai
signifikan  sebesar
0,015 < 0,05.

4 Khairunisa R

Pengaruh

Akuntabilitas

Hasil penelitian ini

Harahap Akuntabilitas (X1), bertujuan untuk
(skripsi,Akun | dan Transparansi menguji secara
tansi, Transparansi (X2), empiris pengaruh
universitas Pengelolaan Minat akuntabilitas dan
Islam Negeri | zakat Terhadap | muzakki(Y) transparansi
Sumatera Minat Muzakki ( pengelolaan  zakat
Utara,2019) | Studi Kasus: terhadap minat
(BAZNAS muzakki pada Badan
Provinsi Amil zakat Nasional
Sumatera (BAZNAS) Provinsi
Utara).?’ Sumatera Utara.

5 Nur  Kabib | Pengaruh Akuntabilitas | Hasil penelitian ini
(Jurnal Akuntabilitas (X1) menyimpulkan
lImiah dan Transparansi bahwa secara
Ekonomi Transparansi (X2) simultan variabel
Islam, Vol 7, | Terhadap Minat | Minat akuntabilitas dan
No.1 2021) Muzakki Muzakki (Y) transparansi dari

Membayar Lembaga BAZNAS
Zakat di kabupaten sragen
BAZNAS berpengaruh  pada
Sragen.”® minat muzakki
dalam membayarkan
zakatnya. Namun
secara parsial

’Khairunisa R Harahap, “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Zakat
Terhadap Minat Muzakki ( Studi Kasus: BAZNAS Provinsi Sumatera Utara),” .

%Nur Kabib, “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Terhadap Minat Muzakki
Membayar Zakat Di BAZNAS Sragen,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam Vol. 7, No. 1 (2021).
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akuntabilitas  dapat
memengaruhi secara
signifikan pada
minat muzakki.

Adapun perbedaan dan persamaan antara penelitian peneliti dengan
peneliti lain yaitu sebagai berikut:

1. Mohammad Fahmi Ikhwanda, 2018 Pengaruh transparansi, akuntabilitas,
kepercayaan afektif dan kognitif terhadap minat muzakki bayar zakat
melalui lembaga, menggunakan variabel X; dan X, sama dengan peneliti,
yang membedakannya penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel SEM (Structural Equation Model), sedangkan peneliti
menggunakan Random Samplinhg.

2. Muhammad Ashari Assaggaf, 2016 Pengaruh akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan zakat terhadap minat muzakki membayar zakat,
menggunakan variabel X; dan X, sama dengan peneliti, yang
membedakannya hanya studi kasus, penelitian ini dilakukan pada
BAZNAS kota makassar ruang lingkup UPZ kantor kementerian agama
kota Makassar sedangkan peneliti melakukan pada BAZNAS Labuhanbatu
Selatan.

3. Muhammad Kanzul Fikri, 2021 Pengaruh Kepercayaan, Transparansi dan
Akuntabilitas terhadap minat dan keputusan muzakki menyalurkan zakat,
di (LAZISNU) Kabupaten Banyuwangi. Menggunakan variabel X dan Y
sama dengan peneliti, yang membedakannya penelitian ini menggunakan

empat variabel sedangkan peneliti menggunakan tiga variabel.
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4. Khairunisa R Harahap, 2019 Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi
Pengelolaan zakat Terhadap Minat Muzakki ( Studi Kasus: (BAZNAS
Provinsi Sumatera Utara). Persamaannya peneliti menggunakan metode
pendekatan kuantitatif, yang membedakannya penelitian ini menggunakan
variabel Y minat muzakki sedangkan peneliti menggunakan keputusan
muzakKki.

5. Nur Kabib, 2021 Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Minat
Muzakki Membayar Zakat di BAZNAS Sragen. Sama sama membahas
tentang akuntabilitas dan transparansi dan metode penelitian yang
digunakan sama sama menggunakan metode penelitian kuantitatif,
sedangkan perbedaannya yaitu dari segi teknik nonprobability sampling
sedangkan peneliti menggunakan teknik random sampling.

C. Kerangka pikir
Sejalan dengan tujuan penelitian dan landasan teori yang telah dibahas,
selanjutnya akan diuraikan kerangka pikir tentang pengaruh akuntabilitas dan

tranparansi pengelolaan zakat terhadap minat muzakki membayar zakat di

badan amil zakat nasional ( BAZNAS) Labuhanbatu Selatan yaitu:
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Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Akuntabilitas (X;)

Keputusan

\ _
/ Muzakki (Y)

Transparansi (X2) i

Keterangan
—» : Pengaruh masing-masing variabel X secara parsial terhadap
variabel Y.

T : Pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho; : Tidak terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap keputusan muzakki
menyalurkan zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.
Ha; : Terdapat pengaruh akuntabilitas berpengaruh terhadap keputusan

muzakki menyalurkan zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.



Ho,

Ha,

Hos

Haz
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: Tidak terdapat pengaruh transparansi tidak berpengaruh terhadap

keputusan muzakki menyalurkan zakat pada BAZNAS di

Labuhanbatu Selatan.

: Terdapat pengaruh transparansi berpengaruh terhadap keputusan

muzakki menyalurkan zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

: Tidak terdapat pengaruh akuntabilitas dan transparansi tidak

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan muzakki
menyalurkan zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

. Terdapat pengaruh akuntabilatas dan Transparansi berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan muzakki menyalurkan zakat pada

BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.



BAB I11
METODE PENELITIAN
. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor BAZNAS Labuhanbatu Selatan
kode pos 21972. Dalam rangka untuk memperoleh data yang diperlukan guna
untuk penyusunan skripsi, maka penelitian ini dilakukan dari bulan Juli 2020

sampai dengan Desember 2021.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif —adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
objektif, valid dan reliabel dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dikarenakan
adanya variabel-variabel yang akan dijelaskan yang ditelaah hubungannya.
Adapun hubungannya untuk menyajikan gambaran secara terstruktur.

. Sumber Data

Sumber data penelitian dapat diklasifikasikan menjadi sumber data
primer dan data sekunder. Dalam memperoleh data yang diperlukan dalam
penyusunan penelitian ini dilakukan dengan memperoleh data primer sebagai
berikut:

1. Data Skunder
Data skunder merupakan data yang didapat dari sumber kedua dan
data ini siap digunakan.”® Data skunder di dapat dari sumber bacaan

seperti buku, artikel, jurnal, karya ilmiah, internet dan bahan-bahan

»Agus Widarjono, Ekonometrika: Teori dan Aplikasinya Untuk Ekonomi dan Bisnis

(Yogyakarta: Ekonosia, 2015), him. 8.

40
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penelitian yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini.
2. Data Primer
Data primer adalah dua yang diambil langsung dari penelitian
kepada sumbernya, tanpa ada perantara.®® Penelitian dilakukan dengan
cara memberikan kusioner. Kusioner merupakan mengumpulkan data
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk
dijawab. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu melalui
survei dengan cara membagikan angket/kuesioner kepada muzakki pada
BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa,sikap
hidup dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber
data penelitian.** Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Irwansyah
diperoleh populasi muzakki pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan adalah
PNS dengan jumlah keseluruhan 378 orang yang aktif berzakat.*.

2. Sampel

%*Mukhtar, Bimbingan Skripsi Tesis, Dan Artikel llmiah (Jakarta: Gaung Prasada Press,
2010), him. 86.

$150fyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2013).

%2\Wawancara dengan bapak Irwansyah, tgl 21 oktober 2021 di kantor BAZNAS
Labuhanbatu Selatan.
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Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang akan diambil untuk
diteliti. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah muzakki
BAZNAS Labuhanbatu Selatan. Sedangkan penentuan pengambilan
sampel (jumlah responden) pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu tenknik pengambilan
sampel yang dipilih secara acak dari segmen Kkecil suatu individu atau
anggota dari total populasi yang ada. Sampel dalam penelitian ini

ditentukan berdasarkan rumus Slovin sebagai berikut:

N = N
" 1+N (e?)

keterangan :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Margin of error, tingkat kesalahan 10%
Dengan menggunakan rumus di atas, maka diperoleh perhitungan

sebagai berikut:

= N
" 1+N (e?)

. 378
"~ 1+4378(0,12)

n=99,736
n =100 orang
Dari perhitungan rumus di atas dapat diperoleh jumlah sampel yang

akan diteliti adalah sebesar 100 orang.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian ini sangat penting sebab instrumen yang

baik dapat menjamin pengambilan yang akurat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa instrumen adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap
dan sistematis. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Angket (Kuesioner)

Teknik ini merupakan bentuk alat pengumpulan data dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan. Diharapkan dengan  menyebarkan  daftar
pertanyaan kepada setiap responden, peneliti dapat menghimpun data yang
relevan dengan tujuan untuk melihat hasil keputusan muzakki
menyalurkan zakat pada badan amil zakat nasional di Labuhanbatu
selatan, dan untuk melihat tingkat reliabilitass serta validitas yang tinggi.*
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket yang
disebar kepada 100 responden atau muzakki dengan menggunakan skala
likert.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan soial.
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan

skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator

*Muhammad, Metodologi Penelitian Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: Rajawali

Pers, 2008), him.151.
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variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang berupa
kata-kata dan untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat
diberi skor sebagai berikut:

Tabel 111.1

Alternatif Jawaban Dengan Skala Likert

Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Dengan menggunakan skala likert lima poin, caranya dengan
menghadapkan responden pada sejumlah pertanyaan dan kemudian
diminta untuk memberikan jawaban atas tingkat pelaksanaan yang terdiri
dari sangat setuju, setuju,kurang setuju,tidak setuju, dan sangat tidak

setuju.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokemen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang.*
3. Wawancara
Wawancara adalah metode atau cara mengumpulkan data serta
berbagai informasi dengan menanyakan langsung kepada seseorang yang
dianggap ahli dalam bidangnya dan juga berwenang dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur yaitu wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis besar-besar permasalahan yang akan ditanyakan.>.
F. Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah terkumpulnya sumber data.
Adapun analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah uji yang digunakan untuk

memberikan gambaran mengenai variabel penelitian sekaligus mendukung

%Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D ( (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 140.
%Sugiyono, him. 140.
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variabel yang diteliti tanpa generalisasi atau menarik kesimpulan.
Perhitungan statistik deskriptif dapat dilihat melalui mean, modus, median,
dan standar deviasi yang disajikan dalam bentuk diagram ataupun tabel.*
2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk melihat distribusi
data variabel dalam suatu penelitian. Data dikatakan baik dan layak
apabila data dalam penelitian berdistribusi normal.Pada penelitian ini, uji
normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. Kiriteria
pengambilan keputusan untuk uji ini dilihat melalui signifikansinya, yaitu
jika sig < 0,01 kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya,
jika sig > 0,01 kesimpulannya data berdistribusi normal.*’
G. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid
atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan rmiwng dengan
label UNtUK taraf signifikan 10% atau 0,1. Jika rnitung™> rtanel Maka instrument
atau item-item pernyataan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total (
dinyatakan tidak valid).
2. Uji Realibitas
Uji realibitas adalah suatu instrument pengumpulan data dikatakan

reabilitas apabila pengukurannya konsisten dan akurat. Untuk menguji

**Rochmat Aldi Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS (Ponorogo: Cv.
Wade Group, 2017), him. 17-18.

V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), him.
52-55.
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reabilitas instrument dalam penelitian ini dengan koefisien alpha (a) dari
cronbach alpha. Jika nilai cronbach alpha> 0,6 maka instrumen tersebut
dikatakan reabilitas, jika nilai cronbach alpha< 0,6 maka instrumen
tersebut dikatakan tidak reabilitas.
H. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat
ada tidaknya variabel bebas yang memiliki kemiripan antar variabel
bebas dalam model regresi. Kemiripan antar variabel bebas dapat
menyebabkan korelasi yang kuat. Uji multikolinearitas dalam uji ini
menggunakan nilai VIF, dimana kriteria pengambilan keputusan untuk
uji ini yaitu jika nilai VIF diantara 1-10 maka disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF tidak diantara 1-10 maka
disimpulkan terjadi multikolinearitas.*

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah uji untuk mengetahui suatu
perbedaan variasi residual antara periode pengamatan yang satu dengan
periode pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak
terdapat heteroskedastisitas. Uji ini dilihat dengan menggunakan glejser
dimana dasar pengambilan keputusan model regresi yang tidak terdapat

heteroskedastisitas sebagai berikut :

%8\/. Wiratna Sujarweni, him. 185.
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1) Jika nilai sig> 0,01 maka kesimpulannya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.
2) Jika nilai sig < 0,01 maka kesimpulannya terjadi gejala heteroskedastisitas
dalam model regresi.*
Uji Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah uji yang digunakan untuk
meramalkan keadaaan variabel terikat jika dua atau lebih variabel bebas
nilainya turun naik imanipulasi). Analisis regresi berganda hanya bisa
dilakukan jika variabel bebas jumlahnya lebih dari dua.* Pada penelitian ini
terdapat dua jumlah variabel bebas yang terdiri atas akuntabilitas(X;),
transparansi(X5,).
Adapun persamaan regresi untuk tiga prediktor yaitu :
Y =a+b;X; +b,X, +e
Dari persamaan di atas, maka diperoleh rumus matematika baru pada
penelitian ini yaitu :
K=a+b;AK+b,T+e
Keterangan :
K = Keputusan Muzakki
AK = Akuntabilitas
T = Transparansi
a = Konstanta

b;b ,= Koefisien

V. Wiratna Sujarweni, him. 186-187.
*9gygiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), him. 275.
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E = Error
Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jawaban dikatakan
sementara dikarenakan hanya didasarkan pada fakta empiris yang didapatkan
melalui pengumpulan data melainkan hanya didasarkan pada teori yang
relevan.*
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara sendiri-sendiri atau parsial antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan uji ini yaitu :*?

(1) Jika nilai thipyng < trabel Maka H, diterima dan H, ditolak
(2) Jika nilai thirung = traner Maka Hy, ditolak dan H, diterima
Untuk uji ini, dilakukan hipotesis sebagai berikut :
2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama atau simultan antara variabel bebas dengan variabel
terikat.”

Dasar pengambilan keputusan untuk uji ini yaitu :

a) Jika Fhitung< Fraber erarti H, diterima

b) Jika Fpjcung > Fraber erarti Hy ditolak

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, him. 100.
*2Sofyan Siregar, Stastik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, him. 146.
/. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, him. 154.
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K. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar persentase variasi yang dimiliki variabel
terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya yang dihasilkan melalui
persamaan regresi.** Jika koefisien determinasi nilainya mendekati satu,
maka hal ini menunjukkan semakin besar variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, jika koefisien determinasi
nilainya mendekati nol, maka hal ini menunjukkan semakin kecil variabel

bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya.

*“Mahyus Ekananda, Ekonometrika Dasar Untuk Penelitian Dibidang Ekonomi, Sosial, Dan
Bisnis (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), him. 62.



BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum BAZNAS Labuhanbatu Selatan
1. Sejarah BAZNAS Labuhanbatu Selatan

BAZNAS merupakan badan resmi dan satu-satnya dibentuk
pemerintah berdasarkan keputusan presiden RlI No 8 Tahun 2001 yang
memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq dan
sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.

Lahirnya Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang
berwenang melakukan pengolaan zakat secara nasional.Dalam UU
tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah non struktural
yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui
menteri agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama pemerintah
bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan
syariat islam, amanah, kemanfaatan, keadlian, kepastian, hukum,
integritas, dan akuntabilitas.

Lahirnya BAZNAS Labuhanbatu Selatan dibentuk melalui seleksi
oleh Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu Selatan pada tahun 2016 hasil
dari seleksi itu maka lahirlah pimpinan BAZNAS dengan SK Bupati pada
tanggal 29 Desember 2017. Sejak itulah BAZNAS bekerja mulai tahun
2018.Untuk melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibiayai dengan anggaran

pendapatan dan belanja negara dan hak amil. Sedangkan BAZNAS
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provinsi dan BAZNAS kabupaten atau kota dibiayai dengan anggaran
pendapatan dan belanja negara.

Kehadiran BAZNAS diharapkan menjadi modal bagi pengelola
lembaga zakat yang dapat mengemban amanah baik dari muzakki, terlebih
lagi dari mustahik yang menggantungkan harapannya pada BAZNAS,
sesuai dengan asas yang dimiliki oleh BAZNAS dalam mengelola dana
Z1S masyarakat, yaitu moral yang amanah, manajemen yang transparan
dan fopesional, serta pengembangan yang kreatif dan inovatif.

2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Labuhanbatu Selatan
a. Visi
Labuhanbatu Selatan sejahtera dan bermartabat
b. Misi
1) Mewujudkan masyarakat labuhanbatu Selatan yang bermartabat
dalam kehidupan yang beriman dan bertagwa, tersedianya sandang
pangan, rumah yang layak, pendidikan yang baik, kesehatan yang
prima, serta harga-harga yang terjangkau dan pendidikan yang
gratis.
2) Mewujudkan pelayanan kesehatan yang bermutu, terjamin/
assurance, terjangkau, merata dan berkeadilan.
3) Mewujudkan Labuhanbatu Selatan dalam pemerintahan yang
bersih dan bebas dari KKN.
4) Mewujudkan Labuhanbatu Selatan yang bermartabat dalam

peningkatan kualitas pendidikan.
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6)
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Menciptakan perekonomian yang kuat untuk menjamin pemerataan
kesejahteraan masyarakat melalui perluasan lapangan Kerja,
peningkatan kuantitas dan kualitas produksi pertanian, perkebunan,
perikanan, peternakan, penguatan lembaga keuangan dan koperasi
serta pengembangan potensi kawasan wisata.

Menciptakan sinergi pembangunan di bidang infrastruktur,

pengendalian ruang yang berwawasan lingkungan hidup.

Tujuan BAZNAS Labuhanbatu Selatan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Terwujudnya BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat yang
kuat, terpercaya, dan modern.

Terwujudnya pengumpulan zakat nasional yang optimal.
Terwujudnya penyaluran ZIS-DSKL yang efektif dalam
pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan ummat, dan
pengurangan kesenjangan sosial.

Terwujudnya potensi amil zakat nasional yang kompeten,
berintegritas, dan sejahtera.

Terwujudnya sistem manajemen dan basis data pengelolaan zakat
nasional yang mengadopsi teknologi mutakhir.

Terwujudnya perencanaan, pengendalian, pelaporan, dan
pertanggungjawaban pengelolaan zakat dengan kelola yang baik
dan standart.

Terwujudnya hubungan saling tolong menolong dalam kebaikan

dan ketakwaan antara muzakki dan mustahik.
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8) Terwujudnya sinergi dan kaloborasi seluruh  pemangku
kepentingan terkait dalam pembangunan zakat nasional.
9) Terwujudnya indonesia sebagai center of excellence pengelolaan
zakat dunia.
3. Struktur Organisasi BAZNAS

Gambar IV. 1
Struktur Organisasi BAZNAS

Ketua
H. Kholdunsyah

Wakil Ketua
Irwansyah, S.Sos,
M.Ap
|
A\ 4
Bendahara Sekre_tari_s
Tria Mardiana S.E Supriadi

B. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Akuntabilitas dan

Transparansi Terhadap Keputusan Muzakki Menyalurkan Zakat Pada
BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.Variabel bebas dalam penelitian ini
merupakan akuntabilitas dan transparansi serta variabel terikat berupa
keputusan muzakki. Pada bab IV akan dilakukan pengelohan data dengan
menggunakan SPSS 26.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan

tahunan akuntabilitas, transparansi, dan keputusan muzakki pada BAZNAS di
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Labuhanbatu Selatan.Penelitian ini menggunakan kurun waktu mulai tahun
2018-2020 yaitu sebanyak 3 tahun dengan populasi 100.
1. Akuntabilitas
Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang amanah untuk
memberikan  pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan
mengungkapkan segala aktivitas kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya kepada pihak pemberi amanah yang memiliki hak dan
kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban.Akuntabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan amanah, adil, bertanggung jawab, kebijakan
publik dan finansial.
2. Transparansi
Transparansi adalah  keterbukaan secara sungguh-sungguh,
menyeluruh, dan memberi tempat bagi partisipatif aktif dari seluruh
lapisan masyarakat dalam proses pengelolaan sumber daya publik.
Transparansi dalam penelitian ini diukur dengan informasi mudah diakses,
jujur dan lengkap, kepercayaan dan cerdas.
Transparansi di BAZNAS Labuhanbatu Selatan masih kurang
transparan dalam mengelola zakat sehingga dapat mempengaruhi
keputusan muzakki dalam menyalurkan zakat di BAZNAS Labuhanbatu

Selatan.
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3. Keputusan Muzakki
Keputusan adalah suatu output dari bagian memilih beberapa
pilihan yang dianggap paling terbaik diantara beberapa pilihan alternative
yang telah tersedia. Keputusan muzakki dalam penelitian ini yaitu kegiatan
menyalurkan zakat di BAZNAS Labuhanbatu Selatan yang diukur dengan
pengenalan masalah, komitmen atau loyalitas, kualitas yang diperoleh.
Keputusan muzakki di BAZNAS Labuhanbatu Selatan masih
kurang dalam menyalurkan zakatnya, hal ini menunjukkan tingkat
kesadaran keputusan muzakki untuk berzakat masih rendah.
C. Hasil Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian
kuantitatif dalam mengolah data primer.Data yang diolah didapatkan dari
koesioner mengenai akuntabilitas, transparansi dan keputusan muzakki di
BAZNAS Labuhanbatu Selatan.Dengan sampel sebanyak 100.

Tabel 1V.1
Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Akuntabilitas 100 15 25 20.75 1.749
Transparansi 100 15 25 20.71 2.061
Keputusan Muzakki 100 22 30 26.15 1.882
Valid N (listwise) 100

Sumber: data diolah dengan SPSS 26

Bedasarkan output tabel IV.1 diatas menunjukkan akuntabilitas

dengan jumlah data (N) sebanyak 100 mempunyai nilai rata-rata sebesar
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20,75 dan standar deviasi 1,749. Adapun nilai minimum sebesar 15 dan
nilai maksimum sebesar 25. Transparansi dengan jumlah data (N)
sebanyak 100 mempunyai nilai rata-rata 20,71 dan standar deviiasi 2,061.
Adapun nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 25.
Keputusan muzakki dengan jumlah data (N) sebanyak 100 mempunyai
nilai rata-rata sebesar 26,15 dan standar deviasi sebesar 1,882. Adapun
nilai minimum sebesar 22 dan nilai maksimum sebesar 30.
. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid
atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan ryiwng dengan
label UNtUK taraf signifikan 10% atau 0,1. Jika rhiwng™> rtabel Maka instrument
atau item-item pernyataan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan tidak valid).

Adapun ryiwng Untuk tiap item bisa dilihat pada kolom pearson
correlation sedangkan rqpe menggunakan taraf signifikan 0,1 dengan
derajat kebebasan (df) = n (jumlah sampel) -2 jadi df = 100-2 = 98, maka

diperoleh raper = 0,232 hasil uji validitas sebagai berikut:

Tabel 1V.2
Uji Validitas Akuntabilitas
Item r r Keterangan
Pernyataan hitung tabel

P1 0.350 Instrument valid, Valid
JiKa Mhitung > Ttabel -

P2 0477 | dengandf=n-2= Valid
100-2 = 98 pada -

P3 0,690 | taraf signifinkan Valid
10% sehingga .

P4 0,585 diperoleh riper = Valid
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0.232 :
P5 0353 Valid

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas dapat disimpulkan seluruh item
pernyataan untuk variabel akuntabilitas dinyatakan valid. Sedangkan uji

validitas untuk variabel transparansi sebagai berikut:

Tabel 1V.3
Uji Validitas Transparansi
tem Fhi r Keterangan
Pernyataan hitung tabel
Valid
i 0481 Instrument valid,
P2 0,537 jika Thitung > Frapel Valid
dengan df = n-2 =
P3 0,636 100-2 = 98 pada Valid
taraf signifinkan :
P4 0,529 10% sehingga Valid
diperoleh ripe =
P5 0,579 0,232 Valid

Berdasarkan tabel V.3 di atas dapat disimpulkanseluruh item
pernyataan untuk variabel transparansi dinyatakan valid. Sedangkan uji

validitas untuk variabel keputusan muzakki sebagai berikut:

Tabel IV .4
Uji Validitas Keputusan MuzakKi
Item I r Keterangan
Pernyataan hitung tabel

P1 0,631 Valid

P2 0,513 Instrument valid, Valid
J|ka rhitung> ltabel -

P3 0496 | dengandf=n-2= Valid
100-2 = 98 pada -

P4 0,472 taraf signifinkan Valid
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10% sehingga Valid
P5 0,513 diperoleh rpel =
0,232 ;
o6 0.492 Valid

Berdasarkan tabel 1V.3 di atas dapat disimpulkanseluruh item
pernyataan untuk variabel keputusan muzakki dinyatakan valid.

. Uji Realibilitas

Uji reabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbach’s Alpha dari
masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai
dikatakan reliabeljika memiliki nilai Cronbach’s Alpha> 0,6 maka
dikatakan reliabel. Nilai reabilitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1V.5

Hasil Uji Realibilitas
Reliability Statistics

Variabel Cronbach’s Alpha N of items
Akuntabilitas 0,297 5
Transparansi 0,453 5
Keputusan muzakKki 0,469 6

Berdasarkan tabel IV.5 di atas menunjukkan bahwa Cronbach’s
Alpha untuk variabel akuntabilitas 0,297> 0,6. Dengan demikian variabel
akuntabilitas dapat diakatakan reliable. Selanjutnya Cronbach’s Alpha untuk
variabel transparansi 0,453> 0,6. Dengan demikian variabel transparansi dapat
dikatakan reliable. Selanjutnya Cronbach’s Alpha untuk variabel keputusan
muzakki 0,469> 0,6. Dengan demikian variabel keputusan muzakki dapat

dikatakan reliable.



4. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil uji
berdistribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah model yang
berdistribusi normal.Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak dapaat diketahui melalui uji kolmogorov smirnov. Dengan
kriteria pengambilan keputusan jika sig < 0,01 maka data tidak

berdistribusi normal dan jika sig > 0,01 maka data berdistribusi normal.

Tabel 1V.6
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.82473937
Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .070
Negative -.076
Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) .169°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan output tabel 1V.6 di atas melalui metode kolmogorov

smirnov diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,169 >

0,01 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen yaitu
akuntabilitas, transparansi dan keputusan muzakki.Model regresi
yangbbaik sebaiknya tidak terjadi multikolinearitas.Untuk mengetauhi uji
multikolinearitas.Untuk mengetahui uji multikolinearitas dapat dilihat
melalui nilai variance inflation faktor (VIF) dimana kriteria pengambilan
keputusan untuk uji ini yaitu jika nilai VIF diantara 1-10 maka
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.Sebaliknya, jika nilai VIF tidak

diantara 1-10 maka disimpulkan terjadi multikolinearitas.

Tabel IV.7
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta T Sig. ce VIF
1 |[(Constant) 20.914 2.652 7.888 .000
Akuntabilitas .037 .108 .034 .340 734 .964 1.037
Transparansi .216 .092 .237| 2.587 .020 .765 2.010

a. Dependent Variable: Keputusan Muzakki
Sumber: data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan output tabel 1V.9 di atas, dapat diketahui nilai
tolerance dari variabel akuntabilitas (X1) adalah 0,964> 0,01. Variabel

transparansi (X2) adalah 0,765> 0,01. Dapat disimpulkan nilai tolerance
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dari kedua variabel diatas lebih besar dari 0,01 sehingga tidak terjadi
multikolinearitas.

Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel Akuntabilitas (X1)
adalah 1,037< 10, dan variabel transparansi (X2) adalah 2,010< 10. Jadi,
dapat disimpulkan nilai VIF dari kedua variabel diatas lebih kecil dari 10
sehingga tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji untuk mengetahui suatu
perbedaan variasi residual antara periode pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah tidak terdapat heteroskedastisitas.Uji ini dilihat
dengan menggunakan glejser.Adapun dasar pengambilan keputusan untuk
uji ini adalah:

a. Jika nilai sig > 0,01 maka kesimpulannya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

b. Jika nilai sig < 0,01 maka kesimpulannya terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Tabel 1V.8
Uji Heteroskedastisitas

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 247 2 124 .096 .908"
Residual 124.583 97 1.284
Sumbéet@ata diol 124.830 99

a. Dependent Variable: Abs_Res

b. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas
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Bedasarkan output tabel 1V.8 diketahui nilai sig sebesar 0,908 >

0,01. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

E. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi berganda adalah uji yang digunakan untuk meramalkan

keadaan variabel terikat yaitu keputusan muzakki jika dua atau lebih variabel

bebas yaitu akuntabilitas dan transparansi.Analisis regresi berganda hanya

bisa dilakukan jika variabel bebas jumlahnya lebih dari dua.Pada penelitian

ini terdapat dua jumlah variabel bebas yang terdiri atas akuntabilitas (X3),

transparansi (Xy).

Dalam penelitian ini, hubungan akuntabilitas(X;), transparansi(Xy),

terhadap keputusan muzakki(Y) dapat ditunjukkan melalui tabel hasil uji

regresi berganda berikut ini:

Tabel IV.9
Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 20.914 2.652 7.888 .000
Akuntabilitas .037 .108 .034 .340 734 964 | 1.037
Transparansi 216 .092 237 | 2.587 .020 .765| 2.010

a. Dependent Variable: Keputusan Muzakki
Sumber: data diolah dengan SPSS 26

terbentuk adalah:

Berdasarkan output tabel 1V.9 di atas, maka persamaan regresi yang
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Y=a+ biX1+ bXo. €
Keputusan muzakki = 20,914 + 0,037X;+ 0,216 X+ 2,652
Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa:

1. Nilai konstanta (o) bernilai positif sebesar 20,914 menunjukkan bahwa
jika akuntabilitas dan transparansi nilainya 0, maka keputusan muzakki
20,914.

2. Nilai koefisien regresi variabel akuntabilitas (b;) sebesar 0,037 satuan
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan variabel akuntabilitas 1 satuan,
maka keputusan muzakki sebesar 0,037 satuan dengan asumsi nilai
variabel bebas lainnya nilainya tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel transparansi (b;) sebesar 0,216 satuan
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan variabel transparansi 1 satuan,
maka keputusan muzakki sebesar 0,216 satuan dengan asumsi nilai
variabel bebas lainnya nilainnya tetap.

F. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara parsial anatara variabel bebas yaitu akuntabilitas dan
transparansi dengan variabel terikat yaitu keputusan muzakki dengan
kriteria pengambilan keputusan uji ini yaitu:

a. Jika nilai thiwng < travel Maka Ho diterima dan H, ditolak.

b. Jika nilai thiung > trael Maka Ho ditolak dan H, diterima.
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Tabel 1V.10
Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1  |(Constant) 20.914 2.652 7.888| .000
Akuntabilitas .037 .108 .034 .340 734 .964| 1.037
Transparansi .216 .092 .237 | 2.587 .020 .765| 2.010

a. Dependent Variable: Keputusan Muzakki
Sumber: data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan tabel 1V.10 di atas dapat dilihat Uji tipe dicari pada o =
0,01 dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1, dimana n = jumlah sampel dan
k = jumlah variabel bebas, maka df = 100-2-1= 97. Maka diperoleh tipe
sebesar 2,365 berarti variabel akuntabilitas (Xi) diperoleh nilai thitung
(0,340) < tipel (2,365), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak
terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap keputusan muzakki menyalurkan
zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

Transparansi (X) ditunjukkan dengan nilai thiwng (2,587) > tiapel
(2,365) maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh
transparansi terhadap keputusan muzakki menyalurkan zakat pada
BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

. Uji Simultan (Uji F)
Uji F merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh

cara bersama-sama atau simultan antar variabel bebas yaitu akuntabilitas
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dan transparansi dengan variabel terikat yaitu keputusan muzakki. Dasar

pengambilan keputusan untuk uji ini yaitu:

a. Jika Fniung < Fraber berarti Ho diterima

b. Jika Fhitung > Fravel berarti Ho ditolak

Tabel 1V.11
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 21.112 2 10.556 4.927 .049°
Residual 329.638 97 3.398
Total 350.750 99

a. Dependent Variable: Keputusan Muzakki

b. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas
Sumber: data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan output tabel IV.11 diatas menunjukkan bahwa nilai
Friung Sebesar 3,016 sedangkan nilai Fiuper Sebesar 2,14 dengan df untuk
pembilang = 2, df untuk penyebut = n-k-1, maka df = 100-2-1 = 97 dengan
taraf signifikansi a = 0,01 sehingga Fhiwng (4,927) > Franer (4,83).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh
akuntabilitas dan transparansi terhadap keputusan muzakki menyalurkan
zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

G. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar persentase variasi yang dimiliki variabel terikat
yaitu keputusan muzakki dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya yaitu

akuntabilitas dan transparansi yang dihasilkan melalui persamaan regresi. Jika
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koefisien determinasi nilainya mendekati satu, maka hal ini menunjukkan
semakin besar variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.Sebaliknya,
jika koefisien determinasi nilainya mendekati nol, maka hal ini menunjukkan
semakin kecil variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya.

Tabel 1V.12
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .245% 426 .041 1.843

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas
Sumber: data diolah dengan SPSS 26

Dari output 1V.12 di atas, dapat diketahui nilai R®> (R square)
sebesar 0,426 atau 42,6 %. Artinya, 42,6 % pengaruh variabel independen
yaitu akuntabilitas dan transparansi mampu menjelaskan variasi variabel
dependen yaitu keputusan muzakki dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya
sebesar 57,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi
Terhadap Keputusan Muzakki Menyalurkan Zakat Pada BAZNAS di
Labuhanbatu Selatan.

Hasil analisis regresi berganda diketahui akuntabilitas dengan jumlah
data (N) sebanyak 100 mempunyai nilai rata-rata sebesar 20,75 dan standar
deviasi 1,749. Adapun nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar

25. Transparansi dengan jumlah data (N) sebanyak 100 mempunyai nilai rata-
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rata 20,71 dan standar deviiasi 2,061. Adapun nilai minimum sebesar 15 dan
nilai maksimum sebesar 25. Keputusan muzakki dengan jumlah data (N)
sebanyak 100 mempunyai nilai rata-rata sebesar 26,15 dan standar deviasi
sebesar 1,882. Adapun nilai minimum sebesar 22 dan nilai maksimum
sebesar 30.
Hasil koefisien determinasi diketahui nilai R* ( R Square) sebesar
0,426 atau 42,6 %. Artinya, 42,6 % pengaruh variabel independen yaitu
akuntabilitas dan transparansi mampu menjelaskan variasi variabel dependen
yaitu keputusan muzakki dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya sebesar
57,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil regresi, maka interprestasi terhadap tiap-tiap
variabel adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh akuntabilitas terhadap keputusan muzakki
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 26, uji parsial (uji t) akuntabilitas tetap ditunjukkan
dengan nilai thiung(0,340) < ture (2,365), maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial tidak terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap keputusan
muzakki menyalurkan zakat Pada BAZNAS Labuhanbatu Selatan.
Hal ini dapat diketahui bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan muzakki. Semakin tinggi akuntabilitas
tidak berpengaruh sama sekali terhadap keputusan muzakki, sehingga

akuntabilitas tidak mempengaruhi minat seseorang untuk membayar
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zakat. Dalam pelaksanaan akuntabilitas, manajemen kurang memberikan
informasi yang dibutuhkan yaitu berhubungan dengan akuntansi karena
didalamnya terdapat laporan keuangan yang menjadi acuan dalam
pelaksanaan. Hal ini akan berdampak pada kurangnya minat muzakki
dalam menyalurkan zakat pada BAZNAS di Labuhanbatu Selatan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian tesa daniati yang
menyatakan akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan muzakki dalam menyalurkan zakat di BAZNAS.

Pengaruh transparansi terhadap keputusan muzakki

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 26, uji parsial (uji t) thiung (2,587) > tune (2,365) maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh transparansi
terhadap keputusan muzakki menyalurkan zakat pada BAZNAS di
Labuhanbatu Selatan.

Hal ini dapat diketahui bahwa transparansi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan muzakki. Semakin tinggi pula kepercayaan seseorang
untuk membayar zakat pada lembaga tersebut. Transparansi dari sebuah
lembaga pengelola zakat akan mempengaruhi minat muzakki. Hal ini
dikarenakan adanya dorongan dalam diri seseorang untuk memilih
lembaga yang transparan sehingga hal tersebut berdampak pada
peningkatan keputusan muzakki manyalurkan zakat pada BAZNAS di
Labuhanbatu Selatan. Hasil penelitian Nur Kabib, dkk yang menyatakan

bahwa transparansi berpengaruh positif signifikan terhadap minat
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muzakki membayar zakat di BAZNAS. Penelitian yang sama pada
jumarni menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan muzakki membayar zakat di BAZNAS.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan muzakki menyalurkan zakat
karena muzakki menginginkan kejelasan serta kejujuran dari uang yang
telah mereka zakat kan. Bagi mereka ketika organisasi pengelola zakat
dapat bekerja dengan baik dan bersifat transparan, maka mereka akan

dapat mempercayai organisasi pengelola zakat tersebut.

Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah sesuai

dengan panduan yang diberikan Institut Agama Islam  Negeri

Padangsidempuan agar menghasilkan penelitian yang sempurna, namun

dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan peneliti,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam menggunakan variabel
yang diteliti yaitu hanya berfokus pada variabel akuntabilitas dan
transparansi terhadap keputusan muzakki sementara masih banyak
variabel-variabel lain yang belum diteliti oleh peneliti.

Periode dalam penelitian ini memiliki sampel berupa data tahunan pada
BAZNAS Labuhanbatu Selatan yaitu periode 2018-2020 yang

menyebabkan jumlah sampel penelitian ini sebanyak 100 sampel.
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Keterbatasan materi seperti buku-buku referensi yang diperlukan peneliti
untuk penulisan skripsi sehingga menyebabkan kendala bagi peneliti

untuk melengkapi teori-teori yang diperlukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang berjudul

Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Keputusan Muzakki
Menyalurkan Zakat Pada BAZNAS Labuhanbatu Selatan. Dapat ditarik
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap keputusan muzakki. Hal ini
dibuktikan dengan nilai diperoleh nilai thitung (0,340) < tianel (2,365), maka
dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan muzakki menyalurkan zakat Pada BAZNAS
Labuhanbatu Selatan.

2. Transparansi berpengaruh terhadap keputusan muzakki. Hal ini
dibuktikan dengan nilai thiung (2,587) > tuper (2,365) maka dapat
disimpulkan bahwa transparansi secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan muzakki menyalurkan zakat Pada BAZNAS Labuhanbatu
Selatan.

3. Akuntabilitas dan transparansi berpengaruh terhadap keputusan
muzakki. Hal ini dibuktikan dengan nilai fhitung (4,927) > fraper (4,83).
maka, dapat disimpulkan bahwa secara simultan akuntabilitas dan
transparansi berpengaruh terhadap keputusan muzakki.

B. Saran-Saran
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil

penelitian dan kesimpulan di atas:

72
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1. Bagi BAZNAS
BAZNAS diharapkan lebih teliti dalam mengelola akuntabilitas
dan transparansi untuk dapat meningkatkan keputusan muzakki.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak variabel
bebas dan sampel penelitian agar hasil yang didapatkan lebih maksimal
dan akurat. Kemudian memperhatikan fenomena permasalahan yang
terjadi pada laporan keuangan perusahaan yang diteliti.
3. Bagi Pembaca
Pembaca diharapkan dapat memberikan kritik dan saran melalui
sosial media atau website demi kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini

serta dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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SURAT VALIDASI ANGKET

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Delima Sari Lubis, M.A
NIP : 198405122014032002

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap angket untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi
Terhadap Keputusan Muzakki Menyalurkan Zakat Pada BAZNAS di
Labuhanbatu Selatan”

Yang disusun oleh:

Nama : Endah Sulastri Tarigan
NIM 17 402 00052
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan : Ekonomi Syariah
Adapun masukan saya adalah sebagai berikut:
1.
2.
3

Dengan harapan masukan dan penilaian yang saya berikan dapat
dipergunakan untuk menyempurnakan dan memperoleh kualitas angket yang baik.

Padangsidimpuan, 2021
Validator

DELIMA SARI LUBIS, M.A
NIP: 198405122014032002




LEMBAR VALIDASI

ANGKET AKUNTABILITAS

Petunjuk:

1. Kami mohon, kirananya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
aspek soal-soal yang kami susun.

2. Berilah tanda cheklist (v) pada kolom V (valid), VR (Valid dengan
Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
berikan.

4. Lembar soal terlampir.

. No. Soal
Indikator V VR

(+) ()
Amanah dan Finansial 1,2 -
Adil dan Bertanggung Jawab 3,4 -
Kebijakan Publik 5 -

Catatan:
Padangsidimpuan, 2021
Validator,

DELIMA SARI LUBIS, M.A
NIP: 198405122014032002




LEMBAR VALIDASI

ANGKET TRANSPARANSI

Petunjuk:

1. Kami mohon, kirananya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
aspek soal-soal yang kami susun.

2. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom V (valid), VR (Valid dengan
Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
berikan.

4. Lembar soal terlampir.

. No. Soal
Indikator \Y VR | TV

(+) ()
Informasi Mudah di Akses 1,2 -
Jujur dan Lengkap 3,4 -
Kepercayaan dan Cerdas 5 -

Catatan:
Padangsidimpuan, 2021
Validator,

DELIMA SARI LUBIS, M.A
NIP: 198405122014032002




LEMBAR VALIDASI

ANGKET KEPUTUSAN MUZAKKI

Petunjuk:

1. Kami mohon, kirananya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari

aspek soal-soal yang kami susun.
2. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom V (valid), VR (Valid dengan

Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Catatan:

. No. Soal
Indikator o) ) VR | TV
Pengenalan Masalah 1,2 -
Komitmen atau Loyalitas 3,4 -
Kualitas yang di Peroleh 5,6 -
Padangsidimpuan, 2021
Validator,

DELIMA SARI LUBIS, M.A

NIP: 198405122014032002




Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Akuntabilitas 100 15 25 20.75 1.749
Transparansi 100 15 25 20.71 2.061
Keputusan Muzakki 100 22 30 26.15 1.882
Valid N (listwise) 100
Uji Validitas
1. Uji Validitas Akuntabilitas
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 Akuntabilitas
P1 Pearson 1 101 116 -.047 -.051 350"
Correlation
Sig. (2-tailed) 318 250 644 616 .000
N 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson 101 1 205" .066 -.085 4777
Correlation
Sig. (2-tailed) 318 .041 515 403 .000
N 100 100 100 100 100 100
P3 Pearson 116 205" 1 290" .053 690"
Correlation
Sig. (2-tailed) 250 .041 .003 .602 .000
N 100 100 100 100 100 100
P4 Pearson -.047 .066 290" 1 .033 585"
Correlation
Sig. (2-tailed) 644 515 .003 745 .000
N 100 100 100 100 100 100
P5 Pearson -.051 -.085 .053 033 1 353"
Correlation
Sig. (2-tailed) 616 403 .602 745 .000
N 100 100 100 100 100 100



ok *k 3 ok 3

Akuntabilitas Pearson .350 AT7 .690 .585 .353 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Uji Validitas Transparansi
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 Transparansi
P1 Pearson 1 2717 205" -.042 217 481"
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .041 681 .030 .000
N 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson 2717 1 162 024 .148 537"
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .107 811 142 .000
N 100 100 100 100 100 100
P3 Pearson 205 162 1 194 123 636"
Correlation
Sig. (2-tailed) .041 107 .053 221 .000
N 100 100 100 100 100 100
P4 Pearson -.042 024 194 1 171 529"
Correlation
Sig. (2-tailed) 681 811 .053 .089 .000
N 100 100 100 100 100 100
P5 Pearson 217 148 123 171 1 579"
Correlation
Sig. (2-tailed) .030 142 221 .089 .000
N 100 100 100 100 100 100
Transparansi  Pearson 481" 537" 636" 529" 579" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



3. Uji Validitas Keputusan Muzzaki

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 Transparansi
P1 Pearson Correlation 1 2717 205 -.042 217 481"
Sig. (2-tailed) .006 041 681 .030 .000
N 100 100 100 100 100 100
P2 Pearson Correlation 2717 1 162 .024 .148 537"
Sig. (2-tailed) .006 107 811 142 .000
N 100 100 100 100 100 100
P3 Pearson Correlation 205 162 1 .194 123 636
Sig. (2-tailed) 041 107 .053 221 .000
N 100 100 100 100 100 100
P4 Pearson Correlation -.042 .024 194 1 171 529"
Sig. (2-tailed) 681 811 .053 .089 .000
N 100 100 100 100 100 100
P5 Pearson Correlation 217 .148 123 171 1 579"
Sig. (2-tailed) .030 142 221 .089 .000
N 100 100 100 100 100 100
Transparansi Pearson Correlation 481" 537" 636" 529" 579" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas

1. Uji Reliabilitas Akuntabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems

.297 5

2. Uji Reliabilitas Tranparansi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.453 5

3. Uji Reliabilitas Keputusan Muzakkir

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

469 6

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.82473937
Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .070
Negative -.076



Test Statistic

.076

Asymp. Sig. (2-tailed) .169°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constant) 20.914 2.652 7.888 .000
Akuntabilitas .037 .108 .034 .340 734 .964 1.037
Transparansi .216 .092 237 2.587 .020 .765 2.010
a. Dependent Variable: Keputusan Muzakki
Uji Heteroskedastisitas
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 247 2 124 .096 .908"
Residual 124.583 97 1.284
Total 124.830 99




Uji Regresi Berganda

Model

a

Coefficients

Standardi
zed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S

B Std. Error Beta

Collinearity Statistics

Sig.  Tolerance VIF

1 (Constant)

Akuntabilitas

Transparansi

20.914 2.652

.037 .108 .034

.216 .092 .237

.000
734 964  1.037
.020 .765 2.010

a. Dependent Variable: Keputusan Muzakki

Uji t

Model

a

Coefficients

Standardi
zed

Unstandardized  Coefficient
Coefficients S

B Std. Error Beta

Collinearity Statistics

Sig.  Tolerance VIF

1 (Constant)

Akuntabilitas

Transparansi

20.914 2.652

.037 .108 .034

.216 .092 .237

.000
734 .964  1.037
.020 .765 2.010

a. Dependent Variable: Keputusan Muzakki



Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 21.112 2 10.556 4.927 .049°
Residual 329.638 97 3.398
Total 350.750 99

a. Dependent Variable: Keputusan Muzakki

b. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .245% 426 .041 1.843

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas



Dokumentasi saat Penyebaran Angket dengan Responden













Tabulasi Data Akuntabilitas dan Transparansi

akuntabilitas transparansi
P1 P2 P3 P4 P5 | total P1 | P2 |P3 | P4 |P5 | total
5 5 5 4 4 23 5 4 5 4 5 23
4 5 5 5 5 24 5 4 5 4 5 23
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20
5 4 4 4 4 21 4 5 5 5 5 24
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20
4 4 4 3 5 20 5 5 5 4 4 23
4 4 4 3 4 19 4 4 4 5 5 23
4 4 3 3 3 15 4 5 4 5 4 23
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25
4 5 5 4 5 23 5 4 4 5 5 23
4 5 5 5 4 23 5 4 5 4 5 23
4 3 2 4 4 17 4 3 3 2 4 16
4 3 2 4 5 18 4 3 3 2 3 15
5 3 4 3 4 19 3 4 2 5 4 18
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20
3 5 3 4 4 19 3 4 4 2 3 16
3 3 4 4 4 18 4 4 3 3 2 16
4 4 5 5 4 22 4 4 3 3 5 18
4 4 5 5 5 23 4 4 3 3 3 17
4 4 4 5 5 22 4 4 5 5 3 21
4 4 4 5 5 22 4 4 4 3 3 18
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Tabulasi Data Keputusan Muzakki

keputusan muzakki

total
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